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ABSTRAK 
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TINGKAT KEHARMONISAN RUMAH TANGGA (STUDI PADA 

FOLLOWERS AKUN INSTAGRAM @DRAISAHDAHLAN) 

 

 

 Oleh:  

 

ADINDA PUTTY ROHANI 

 

 

 

Instagram merupakan media sosial yang banyak digunakan oleh penggunanya 

untuk membagikan informasi berupa foto dan video. Terdapat banyak fitur di dalam 

Instagram, seperti live, reels, feeds, insta-story, dan lain-lain. Banyak dari 

penggunanya memanfaatkan Instagram sebagai alat informasi, salah satunya adalah 

@draisahdahlan. Melalui konten Instagram, @draisahdahlan memberikan 

informasi rumah tangga dengan harapan agar rumah tangga yang menonton menjadi 

harmonis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

intensitas mengakses informasi rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan 

terhadap tingkat keharmonisan rumah tangga (survei pada pengikut akun Instagram 

@draisahdahlan). Teori yang digunakan adalah teori stimulus-organisme-respon 

(SOR) dan media eksposure (terpaan media). Kemudian, keharmonisan rumah 

tangga dihitung dengan alat ukur family harmony scale. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan melakukan survei kepada 100 responden yang 

ditentukan dengan rumus slovin. Berdasarkan perhitungan dengan uji T 

menyatakan bahwa variabel X berpengaruh sebesar 5,7% terhadap variabel Y, 

sedangkan sisanya 94,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Hipotesis yang diajukan diterima dengan dibuktikan nilai thitung 

(2,445) > ttabel (1,660). Dimensi dalam variabel intensitas mengakses informasi 

rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan yang cukup berpengaruh adalah 

atensi, yakni sebanyak 79,5%. Sedangkan dimensi yang paling besar dipengaruhi 

dalam variabel tingkat keharmonisan rumah tangga adalah komunikasi, yakni 

sebanyak 86%. 

 

Kata Kunci: Aisah Dahlan, Instagram, Keharmonisan Rumah Tangga, Pengaruh 

Intensitas Mengakses  

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF INTENSITY ACCESSING HOUSEHOLD 

INFORMATION ON @DRAISAHDAHLAN INSTAGRAM ACCOUNT ON 

THE LEVEL OF HOUSEHOLD HARMONY (STUDY ON 

@DRAISAHDAHLAN FOLLOWERS) 

 

 

By: 

 

ADINDA PUTTY ROHANI 

 

 

 

Instagram is a social media platform widely used by its users to share information 

in the form of photos and videos. It has many features, such as live, reels, feeds, 

insta-story, and more. Many users take advantage of Instagram as an information 

tool, including @draisahdahlan. Through Instagram content, @draisahdahlan 

provides household information with the hope that families who watch it become 

harmonious. This study aims to determine the impact of the intensity of accessing 

household information on the Instagram account @draisahdahlan on the level of 

family harmony (survey on followers of the Instagram account @draisahdahlan). 

The theories used are the stimulus-organism-response (SOR) theory and media 

exposure. Family harmony is measured using the family harmony scale. This study 

uses a quantitative approach and surveys 100 respondents determined by the Slovin 

formula. Based on calculations with the T-test, it is stated that variable X influences 

variable Y by 5.7%, while the remaining 94.3% is influenced by other factors not 

examined in this study. The proposed hypothesis is accepted, as evidenced by the 

value of t-count (2.445) > t-table (1.660). Dimension in intensity of accessing 

household information on the Instagram account @draisahdahlan variable that 

quiet influential is attention, at 79.5%. The most influenced dimension in level of 

household harmony variable is communication, at 86%. 

 

Keywords: Aisah Dahlan, Household Harmony, Instagram, Intensity Accessing 

Effect 
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MOTTO 

 

 

 

 

“Dan berencanalah kalian, Allah membuat rencana. Dan Allah sebaik-baik 

perencana.” (QS. Ali Imran : 54). 

 

 

"...dan Allah sebaik-baik pemberi rezeki." -Q.S Al Jumu'ah : 11 

 

 

"Hal-hal besar terjadi pada mereka yang tidak berhenti percaya, berusaha, belajar, 

dan bersyukur." - Roy T. Bennett 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

Dengan mengucap Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT karena dengan 

rahmat dan hidayah-Nya lah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  

 

Papa dan mama, karya ilmiah ini sebagai tanda bakti telah menyelesaikan 

perkuliahan dengan tepat waktu. Terima kasih atas doa, kasih sayang, dan 

dukungannya. 

 

Terima kasih kepada seluruh dosen Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Lampung yang telah memberikan ilmu serta memberikan dorongan dalam proses 

pengerjaan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SANWACANA 

 

 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam 

Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penelitian dengan judul 

Pengaruh Intensitas Mengakses Informasi Rumah Tangga di Akun Instagram 

@draisahdahlan Terhadap Tingkat Keharmonisan Rumah Tangga (Studi 

Pada Followers Akun Instagram @draisahdahlan) ini dapat selesai, sehingga 

penulis dapat meraih gelar sarjana strata satu (S1) di Jurusan Ilmu Komunikasi di 

Universitas Lampung. Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang berjasa dalam memberikan doa, bantuan, serta semangat 

kepada penulis, yakni: 

1. Allah SWT atas segala berkat, rahmat, hidayah, kesehatan, dan petunjuk 

yang selalu Engkau berikan. 

2. Kedua orang tua penulis, yaitu Papa (Christian Susanto) dan Mama 

(Indriana Puspita Sari) yang selalu memberi dukungan pada setiap 

keputusan dan pilihan penulis. Terima kasih atas doa, dukungan, kasih 

sayang, dan semangat yang diberikan kepada penulis. Semoga penulis bisa 

selalu membanggakan dan membahagiakan Mama dan Papa, aamiin. 

3. Ibu Dra. Ida Nurhaida, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik (FISIP) Universitas Lampung. 

4. Bapak Agung Wibawa, S.Sos.I, M.Si. selaku Ketua Jurusan Ilmu 

Komunikasi FISIP Universitas Lampung. 

5. Bapak Ahmad Rudy Fardian, S.Sos., M.Si. selaku Sekretaris Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

6. Ibu Dr. Nina Yudha Aryanti, S.Sos, M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi 

dan dosen pembimbing akademik penulis. Terima kasih atas segala 

bimbingan, ilmu, masukan, motivasi, perhatian, dan kebaikan yang telah 

diberikan kepada penulis selama masa perkuliahan sehingga penulis dapat 



 

 

 

menyelesaikan skripsi ini. 

7. Ibu Hestin Oktiani, S.Sos, M.Si.selaku dosen pembahas penulis. Terima 

kasih atas ilmu yang telah diberikan melalui kritik, saran, serta nasihat 

dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Seluruh dosen, staff, administrasi, dan karyawan FISIP Universitas 

Lampung, khususnya staff Jurusan Ilmu Komunikasi yaitu Mas Redy dan 

Bu Is yang telah membantu penulis demi kelancaran skripsi ini. 

9. Adik dan Kakak penulis, M. Tasbih Insani Sa’ad dan M. Imam Juanda yang 

telah menjadi salah satu alasan penulis untuk selalu semangat dalam 

berbakti dan membahagiakan kedua orang tua. 

10. Teman seperjuangan, Maulana Malik Ibrahim terima kasih karena selalu 

memberikan dukungan, bantuan, dan selalu mendengarkan cerita-cerita 

penulis khususnya dalam perskripsian ini. 

11. Teman-teman seperjuangan skripsi penulis, Payja, Eca, Hani, Ayun, dan 

Ayap. Terima kasih karena telah sabar dan selalu siap sedia ketika penulis 

butuh bantuan dalam proses pengerjaan skripsi seperti olah data SPSS, 

penulisan skripsi, dan pemberkasan. Thank you so much guys! 

12. Teman seperjuangan sejak SMP, Khoirrima Wulandini. Terima kasih 

karena sejak SMP hingga sekarang masih menemani di satu almamater yang 

sama dan berjuang bersama penulis dalam hal apapun. Terima kasih juga 

karena selalu membantu penulis semasa perkuliahan ini. 

13. Teman-teman “ADSQUAD”: Fakhri, Dini, Nurul, Bombom, Cika, Pindo, 

Vanya, Indri, Ubay, Zharfa, dan Vina. Terima kasih karena sudah menjadi 

bagian dari cerita perkuliahan dan per-HMJan penulis yang sangat 

menyenangkan dan juga produktif. Terima kasih atas semua bantuan, 

perjuangan, canda tawa, dan tukar cerita yang telah kita lakukan bersama-

sama. 

14. Seluruh teman-teman Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Lampung 

angkatan 2020. Terima kasih karena sudah berjuang bersama, membantu, 

dan bertukar cerita selama masa perkuliahan. 

15. Teman-teman MSIB Sekolah Kak Seto: Nindy, Shalsa, dan Kak Aurel. 

Terima kasih karena sering kali mengecek keadaan penulis, memberi 



 

 

semangat, memberi dukungan, dan sering mengajak penulis main game 

online bersama untuk me-refresh pikiran. 

16. Teman seperjuangan sejak SMA, Khairunnisa Tyas Utami. Terima kasih 

karena sudah menemani dan mendengarkan keluh kesah penulis setiap hari. 

Walaupun kita dipisahkan oleh jarak, tetapi komunikasi kita tetap tidak 

pernah terputus setiap harinya sejak 5 tahun yang lalu. 

17. Teman seperjuangan sejak SMA, Nurul Kholipah. Terima kasih karena 

selalu gas ngeng ketika penulis mengajak untuk mengerjakan skripsi dan 

produktif bersama. 

18. Teman-teman “Mermet”: Na, Della, Icrut, Apin, Ayek, Dipung, dan Dea. 

Terima kasih karena telah berbagi cerita, saling merayakan, dan menghibur 

hari-hari penulis sejak masa SMP sampai sekarang. 

19. Teman seperjuangan sejak SD, Nabila Arzeti Maharani. Terima kasih 

karena selalu mendengarkan keluh kesah penulis dan selalu ada disaat 

penulis butuh apapun. 

20. Momo, kucing oranye kesayangan penulis yang gendut dan gemoy. Terima 

kasih karena selalu menemani penulis dengan tingkah lucunya. 

21. Kakak-kakak tingkat penulis: Kak Anggun, Kak Kikay, Kak Bela, Ci 

Monic, Kak Nadhila, dan Kak Rosa. Terima kasih atas bantuan, arahan, dan 

referensinya dalam penulisan skripsi. 

22. Keluarga besar Mahasiswa Ilmu Komunikasi serta semua pihak yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini yang tidak bisa 

disebutkan satu persatu. 

 

 

Bandarlampung, 12 April 2024 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

Adinda Putty Rohani 



xiv 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

Halaman 
 

DAFTAR ISI ........................................................................................................xiv 

DAFTAR TABEL................................................................................................xvi 

DAFTAR GAMBAR ...........................................................................................xix 

 

I. PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................ 8 

1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................. 8 

1.4 Manfaat Penelitian ........................................................................... 9 

1.5 Kerangka Pikir ................................................................................. 9 

1.6 Hipotesis ......................................................................................... 12 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 13 

2.1 Penelitian Terdahulu ....................................................................... 13 

2.2 Gambaran Umum ........................................................................... 16 

2.3 Tinjauan Teori ................................................................................ 32 

 

III. METODE PENELITIAN ...................................................................... 43 

3.1 Tipe Penelitian ................................................................................ 43 

3.2 Metode Penelitian ........................................................................... 43 

3.3 Variabel Penelitian ......................................................................... 44 

3.4 Definisi Konsep .............................................................................. 44 

3.5 Definisi Operasional Penelitian ...................................................... 49 

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian ...................................................... 52 

3.7 Teknik Sampling ............................................................................ 54 

3.8 Sumber Data ................................................................................... 54 

3.9 Teknik Pengumpulan Data ............................................................. 55 

3.10 Teknik Pengolahan Data ................................................................. 57 

3.11 Teknik Pemberian Skor .................................................................. 58 

3.12 Teknik Pengujian Instrumen ........................................................... 58 

3.13 Teknik Analisis Data ...................................................................... 62 

3.14 Pengujian Hipotesis ........................................................................ 63 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 65 

4.1    Gambaran Umum ............................................................................ 65



xv 

 

 

4.2    Hasil Pengujian Instrumen .............................................................. 72 

4.3    Hasil Uji Data ................................................................................. 76 

4.4    Hasil Analisis Data ....................................................................... 124 

4.5    Uji Hipotesis ................................................................................. 129 

4.6    Rekapitulasi Hasil ......................................................................... 131 

4.7    Pembahasan................................................................................... 132 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN .................................................................. 156 

5.1    Simpulan ....................................................................................... 156 

5.2    Saran ............................................................................................. 156 

 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 158 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 163 



xvi 

 

 

DAFTAR TABEL 

 
 

Tabel                                  Halaman 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu ................................................................................ 14 

Tabel 2. Fitur-Fitur Instagram ................................................................................ 21 

Tabel 3. Jadwal Live Instagram Akun @draisahdahlan ......................................... 37 

Tabel 4. Jadwal Reels Instagram Akun @draisahdahlan ....................................... 38 

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel .................................................................. 50 

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas .................................................................................. 61 

Tabel 7. Jadwal Live Instagram Akun @draisahdahlan ......................................... 67 

Tabel 8. Jadwal Reels Instagram Akun @draisahdahlan ....................................... 69 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel X ................................................................. 73 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Y ............................................................... 74 

Tabel 11. Kriteria Reliabilitas ................................................................................ 75 

Tabel 12. Hasil Output Uji Reliabilitas Variabel X ............................................... 75 

Tabel 13. Hasil Output Uji Reliabilitas Variabel Y ............................................... 76 

Tabel 14. Rekapitulasi Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ............. 77 

Tabel 15. Rekapitulasi Jawaban Responden Berdasarkan Usia ............................. 78 

Tabel 16. Rekapitulasi Jawaban Responden Berdasarkan Pekerjaann .................. 79 

Tabel 17. Rekapitulasi Jawaban Responden Berdasarkan Follow ......................... 80 

Tabel 18. Rekapitulasi Jawaban Responden Berdasarkan Status Pernikahan ....... 80 

Tabel 19. Rekapitulasi Jawaban Responden Berdasarkan Waktu Mengikuti ........ 81 

Tabel 20. Tabel Responden Terakhir Kali Melihat Konten @draisahdahlan ........ 81 

Tabel 21. Dimensi Instrumen Tayangan di Instagram @draisahdahlan ................ 82 

Tabel 22. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 1 ........................ 82 

Tabel 23. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 2 ........................ 83 

Tabel 24. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 3 ........................ 84 

Tabel 25. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 4 ........................ 84 

Tabel 26. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 5 ........................ 85 

Tabel 27. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 6 ........................ 85 

Tabel 28. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 7 ........................ 86 

Tabel 29. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 8 ........................ 86 

Tabel 30. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 9 ........................ 87 

Tabel 31. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 10 ...................... 87 

Tabel 32. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 11 ...................... 88 

Tabel 33. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 12 ...................... 88 

Tabel 34. Rekapitulasi Jawaban Dimensi Frekuensi.............................................. 89 

Tabel 35. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 13 ...................... 91 

Tabel 36. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 14 ...................... 91



xvii 

 

 

Tabel 37. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 15 ...................... 92 

Tabel 38. Rekapitulasi Jawaban Dimensi Durasi  .................................................. 92 

Tabel 39. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 16  ..................... 93 

Tabel 40. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 17  ..................... 94 

Tabel 41. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 18  ..................... 94 

Tabel 42. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 19  ..................... 95 

Tabel 43. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 20  ..................... 95 

Tabel 44. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 21  ..................... 96 

Tabel 45. Rekapitulasi Jawaban Dimensi Atensi  .................................................. 96 

Tabel 46. Dimensi Instrumen Keharmonisan Rumah Tangga ............................... 98 

Tabel 47. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 22 ...................... 98 

Tabel 48. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 23 ...................... 99 

Tabel 49. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 24 ...................... 99 

Tabel 50. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 25 .................... 100 

Tabel 51. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 26 .................... 100 

Tabel 52. Rekapitulasi Jawaban Dimensi Komunikasi ........................................ 101 

Tabel 53. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 27 .................... 102 

Tabel 54. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 28 .................... 102 

Tabel 55. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 29 .................... 103 

Tabel 56. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 30 .................... 103 

Tabel 57. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 31 .................... 104 

Tabel 58. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 32 .................... 104 

Tabel 59. Rekapitulasi Jawaban Dimensi Resolusi Konflik ................................ 105 

Tabel 60. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 33 .................... 106 

Tabel 61. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 34 .................... 106 

Tabel 62. Rekapitulasi Jawaban Dimensi Kesabaran .......................................... 107 

Tabel 63. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 35 .................... 108 

Tabel 64. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 36 .................... 108 

Tabel 65. Rekapitulasi Jawaban Dimensi Identitas Rumah Tangga .................... 109 

Tabel 66. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 37 .................... 109 

Tabel 67. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 38 .................... 110 

Tabel 68. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 39 .................... 110 

Tabel 69. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 40 .................... 111 

Tabel 70. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 41 .................... 111 

Tabel 71. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 42 .................... 111 

Tabel 72. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 43 .................... 112 

Tabel 73. Rekapitulasi Jawaban Responden Pertanyaan Nomor 44 .................... 112 

Tabel 74. Rekapitulasi Jawaban Dimensi Waktu yang Berkualitas ..................... 113 

Tabel 75. Kategori Data Persentase Nilai Setiap Variabel pada Tiap Item 

Pertanyaan ............................................................................................................ 115 

Tabel 76. Penilaian Pernyataan pada Variabel X ................................................. 115 

Tabel 77. Penilaian Pernyataan pada Variabel Y ................................................. 119 

Tabel 78. Rata-Rata Persentase Skala Likert ....................................................... 123 

Tabel 79. Hasil Output Uji Koefisien Korelasi .................................................... 124 

Tabel 80. Interpretasi Koefisien Korelasi ............................................................ 125 



xviii 

 

 

Tabel 81. Hasil Output Uji Regresi Linear Sederhana ......................................... 126 

Tabel 82. Hasil Output Uji Koefisien Determinasi .............................................. 128 

Tabel 83. Hasil Uji T ............................................................................................ 130 

Tabel 84. Rekapitulasi Hasil ................................................................................ 131 

 

 

 

 



xix 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar                                  Halaman 

 

Gambar 1. Profil Instagram Akun @draisahdahlan ................................................. 6 

Gambar 2. Kerangka Pikir Diolah Oleh Peneliti .................................................... 11 

Gambar 3. Profil Instagram Akun @draisahdahlan ............................................... 65 

 
 



 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam tiga tahun terakhir, angka perceraian terus meningkat. Hal ini dapat 

dilihat dari laporan statistik Indonesia pada tahun 2020 yang berjumlah 

291.677 kasus perceraian, pada tahun 2021 berjumlah 447.743 kasus 

perceraian, dan tahun 2022 berjumlah 448.126 kasus perceraian.1 

 

Faktor utama perceraian pada tiga tahun terakhir adalah perselisihan dan 

pertengkaran. Pada tahun 2022 tercatat sebesar 284.169 kasus atau sekitar 

63,41% dari total penyebab kasus perceraian yang ada di Indonesia. Faktor 

lainnya seperti masalah ekonomi, salah satu pihak meninggalkan, poligami, 

dan kekerasan dalam rumah tangga.2  

 

Perlu adanya upaya untuk menurunkan angka perceraian ini agar rumah tangga 

bisa menjadi harmonis. Salah satunya dilakukan oleh para penggiat media 

sosial dari berbagai profesi. Mulai dari influencer, ustazah, hingga dokter 

mencakup ustazah. Informasi mengenai rumah tangga ini banyak muncul di 

media sosial, seperti YouTube, TikTok, dan Instagram.  

 

Menurut data dari We Are Social yang berada di New York, jumlah pengguna 

aktif media sosial di Indonesia sudah mencapai 167 juta orang pada Januari 

2023. Pemanfaatan yang paling banyak digunakan adalah sebagai alat 

informasi, dimana kita bisa dengan mudah untuk melihat dan mengikuti akun-

           
1 Badan Pusat Statistik, Jumlah Perceraian Menurut Provinsi dan Faktor, 

https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_ (3 Agustus 2023, 14.15). 
2 Badan Pusat Statistik, Jumlah Perceraian Menurut Provinsi dan Faktor, 

https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_ (3 Agustus 2023, 14.15). 
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akun yang menurut kita memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan 

(Diakses pada 3 Agustus 2023). 3 

 

Media sosial merupakan salah satu sarana teknologi komunikasi yang banyak 

digunakan pada zaman sekarang. Menurut Widada (2018), media sosial adalah 

suatu media online yang penggunanya dapat dengan mudah memanfaatkannya 

untuk memenuhi kebutuhan komunikasinya. Media sosial memiliki banyak 

macamnya, seperti TikTok, Facebook, YouTube, Instagram, dan lain-lain 

(Diakses pada 3 Agustus 2023).4  

 

Perkembangan teknologi informasi membuat adanya banyak pilihan jenis 

teknologi informasi khususnya dalam suatu rumah tangga, seperti televisi, 

komputer, gadget atau smartphone, internet, dan masih banyak lainnya. Di 

Indonesia, perkembangan informasi dan komunikasi dapat dilihat dengan 

hadirnya televisi. Stasiun pertama televisi di Indonesia adalah TVRI pada tahun 

1962 (Efendi, dkk. 2023).  

 

Lalu, sejak tahun 90-an muncul televisi swasta seperti RCTI dan TPI yang 

diikuti dengan SCTV, MNCTV, GlobalTV, TransTV, Trans7, dan lain-lain. 

Televisi hadir di dalam kehidupan rumah tangga sebagai media hiburan dan 

informasi sehari-hari. 

 

Sampai akhirnya pada saat ini perkembangan teknologi komunikasi sudah 

menggunakan smartphone dan internet. Dengan smartphone dan internet, para 

pengguna dapat mengakses informasi apa saja, dimana saja, dan kapan saja. 

Begitu pula di tengah-tengah kehidupan suatu rumah tangga yang sudah 

menggunakan smartphone dan internet.  

 

           
3 WeAreSocial.com, The Changing World of Digital in 2023, 

https://wearesocial.com/id/blog/2023/01/the-changing-world-of-digital-in-2023-2/ (3 Agustus 

2023, 13.00). 
4 WeAreSocial.com, The Changing World of Digital in 2023, 

https://wearesocial.com/id/blog/2023/01/the-changing-world-of-digital-in-2023-2/ (3 Agustus 

2023, 13.00). 
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Anggota rumah tangga dapat dapat bermedia sosial untuk kehidupan sehari-

harinya. Baik untuk berinteraksi dengan pengguna lain maupun mencari 

informasi, seperti di Instagram, Whatsapp, Twitter, dan sebagainya. 

 

Saat ini sudah banyak akun yang memberi pengetahuan mengenai informasi 

rumah tangga di media sosial, seperti Oki Setiana Dewi, Vendryana, dr. Aisah 

Dahlan, dan lain-lain. Mereka memberi informasi rumah tangga melalui 

berbagai media sosialnya, seperti dr. Aisah Dahlan yang memiliki akun 

TikTok, YouTube, dan Instagram. 

 

Penelitian ini terfokus kepada media sosial Instagram yang merupakan sebuah 

aplikasi dimana penggunanya dapat membagikan informasi berupa foto dan 

video.  

 

Terdapat banyak fitur di dalam Instagram, seperti live, reels, feeds, insta-story, 

dan lain-lain. Instagram memiliki banyak kegunaan, yakni untuk mengunggah 

kebutuhan pribadi (foto dan video), melakukan kegiatan promosi, bertukar 

pesan, dan berbagi informasi.  

 

Dilansir dari Data Reportal, 51,7% pengguna Instagram berusia diatas 25 tahun 

dan 48.3% di bawah 25 tahun. Hal ini berkaitan dengan usia legal nikah di 

Indonesia, yakni perempuan 21 tahun dan laki-laki 25 tahun (Diakses pada 29 

September 2023). 5   

 

Selanjutnya, menurut data Badan Pusat Statistik, 33,76% pemuda-pemudi di 

Indonesia menikah pada umur 19-21 tahun, 27,07% pada umur 22-24 tahun, 

19,24% pada umur 16-18 tahun, 17,67% pada umur 25-30 tahun, dan 2,26% 

pada umur <15 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna 

Instagram sudah memasuki usia menikah atau bahkan sudah menikah (Diakses 

pada 18 September 2023). 6 

           
5 DataReportal.com, Instagram User. Stats, Data, & Trends, https://datareportal.com/reports/digital-

2023-global-overview-report (29 September 2023, 17.45). 
6Yuli, Mayoritas Pemuda di Indonesia Menikah Muda, 
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Peneliti akan meneliti akun Instagram @draisahdahlan karena akun tersebut 

adalah akun milik dr. Aisah Dahlan yang merupakan seorang dokter sekaligus 

pembicara yang banyak membahas topik rumah tangga.  

 

Akun Instagram @draisahdahlan menyampaikan tips-tips dalam berumah 

tangga seperti bagaimana cara membangun rumah tangga yang harmonis, tips 

menghadapi pasangan yang sedang kesal, cara menghargai pasangan, dan 

sebagainya di media sosial Instagram. Dengan begitu, informasi-informasi 

yang telah dibagikan dapat menjadi kontribusi dalam membangun rumah 

tangga yang harmonis.  

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dari tanggal 20 Juli 2023 sampai dengan 

tanggal 20 Maret 2024, akun Instagram @draisahdahlan memiliki keunggulan 

dalam menyampaikan informasi rumah tangga dibandingkan content creator 

lainnya. Dalam menyampaikan konten-kontennya di Instagram, ada 

pendekatan yang berpengaruh pada kualitasnya sebagai seorang komunikator.  

 

Dari segi source of credibility (kredibilitas sumber) dan juga source of 

attractiveness (keatraktifan sumber). Pemilik akun Instagram @draisahdahlan, 

yaitu dr. Aisah Dahlan merupakan seorang dokter yang paham mengenai otak 

dan syaraf manusia. Jadi selain menggunakan pendekatan-pendekatan agama, 

ia juga menggunakan pendekatan ilmiah di bidang kedokteran.  

 

Sebagai seorang dokter, dr. Aisah Dahlan membahas suatu informasi rumah 

tangga dengan mengaitkannya dengan syaraf manusia, hormon, sistem otak, 

dan kepribadian yang mana hal ini tidak dilakukan oleh content creator 

lainnya. Penyampaian pesannya juga dibalut dengan humor dan guyonan.  

 

 

 

           
https://indonesiabaik.id/infografis/mayoritas-pemuda-di-indonesia-menikah-

muda#:~:text=Sebanyak%2030%2C52%25%20pemuda%20laki,ketika%2 

0berusia%2016%2D18%20tahun (Senin, 18 September 2023, 12.00). 
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Dalam menyampaikan suatu informasi, dr. Aisah Dahlan menggunakan bahasa 

yang jelas, to the point, spesifik, dan detail. Ia juga kerap kali menggunakan 

gimmick tanya-jawab bersama anak laki-lakinya, yaitu John Lanang yang 

membuat konten-kontennya lebih interaktif. 

 

Sedangkan kalau dibandingkan dengan Oki Setiana Dewi, ia menggunakan 

gaya bicara yang lebih lembut dan kurang suka menggunakan guyonan. Selain 

itu, Oki Setiana Dewi juga hanya menyampaikan suatu informasi yang 

dikaitkan dengan pendekatan keagamaan saja dan tidak dikaitkan dengan ilmu 

kedokteran karena itu memang bukan bidangnya.  

 

Begitu pula dengann Vendryana, ia merupakan content creator yang hanya 

memberikan informasi rumah tangga melalui vlog kesehariannya bersama 

rumah tangga dan tidak memiliki latar belakang di bidang kedokteran ataupun 

keagamaan. 

 

Rumah tangga yang harmonis adalah rumah tangga yang penuh dengan 

ketenangan, ketentraman, kasih sayang, keturunan dan kelangsungan generasi 

masyarakat, belas kasih dan pengorbanan, saling melengkapi dan 

menyempurnakan, serta saling membantu dan bekerja sama (Qaimi dalam 

Desiverlina, 2014). 

 

Alasan pemilihan akun Instagram @draisahdahlan adalah karena akun tersebut 

sudah memiliki 301 postingan, memiliki 766 ribu pengikut, dan memiliki 

followers yang aktif menonton serta berkomentar (per 7 November 2023).  
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Gambar 1. Profil Akun Instagram (Sumber: Instagram @draisahdahlan pada 

7 November 2023) 

 

Sedangkan TikTok @draisahdahlan baru mengunggah 5 video saja (per 7 

November 2023). Kemudian, akun YouTube draisahdahlan hanya memiliki 15 

video (per 7 November 2023), subscribers-nya tidak aktif berkomentar, dan 

peneliti tidak dapat melihat akun-akun yang men-subscribe akun YouTube 

draisahdahlan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada akun Instagram 

@draisahdahlan. 

 

Fokus fitur akun Instagram @draisahdahlan dalam penelitian ini adalah fitur 

live dan reels. Fitur live adalah fitur dimana pengguna dapat melakukan siaran 

langsung dan berhubungan langsung dengan para pengikutnya. Sedangkan fitur 

reels adalah fitur yang berisi video dari pengguna Instagram dengan berbagai 

pilihan musik, efek, dan tools kreatif lainnya.  

 

Berdasarkan seluruh pemaparan di atas, peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai pengaruh intensitas mengakses informasi rumah tangga di akun 

Instagram @draisahdahlan terhadap tingkat keharmonisan rumah tangga 

followers akun Instagram @draisahdahlan dengan teori SOR, media exposure 

(terpaan media), dan Family Harmony Scale. 
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Alasan penggunaan Family Harmony Scale) sebagai alat ukur tingkat 

keharmonisan rumah tangga adalah karena sejauh ini hanya skala inilah yang 

teruji serta terpublikasi pengukuran validitas dan reabilitasnya.  

 

Selain itu terdapat teori aspek-aspek oleh De Frain dan Stinnet tahun 1999 

(Fauziah dkk, 2021) mengenai keharmonisan rumah tangga akan tetapi teori 

ini belum membuat alat ukur keharmonisan rumah tangga secara spesifik, 

terpublikasi, serta terukur validitas dan reabilitasnya.  

 

Kemudian, ada alat ukur keharmonisan rumah tangga lainnya yang dibuat oleh 

Moos dan Moos tahun 1981 (dalam Fauziah dkk, 2021). Alat ukur ini bernama 

Family Relation Indec (FRI), tetapi Moos dan Moos (1981) memandang bahwa 

keharmonisan rumah tangga semata-mata merupakan relasi sehingga Family 

Relation Indec (FRI) tidak dapat disebut sebagai alat ukur keharmonisan rumah 

tangga karena tidak menjelaskan tentang pertimbangan budaya dalam 

pengembangannya. 

 

Family Harmony Scale adalah skala yang digunakan untuk mengukur 

keharmonisan rumah tangga dengan mempertimbangkan faktor budaya dalam 

pengembangannya. FHS dikembangkan berdasarkan konsep harmoni yang ada 

pada budaya Cina yang mana keharmonisan rumah tangga ini ditekankan pada 

keselarasan, kedekatan, mutualisme, serta kerja sama yang dianggap sebagai 

hal yang paling berharga di dalam sebuah rumah tangga (Kavikondala et al. 

dalam dalam Fauziah dkk, 2021).  

 

Indonesia dan Cina merupakan negara yang memiliki budaya kolektivis. 

Konstruk keharmonisan rumah tangga pada budaya kolektivis berbeda dengan 

dukungan sosial yang berkembang di masyarakat individualis. Dukungan 

melalui penerimaan terhadap aspirasi individu merupakan hal yang dihargai 

sebagai karakteristik rumah tangga yang sehat pada budaya invididualis 

(Kavikondala et al. dalam dalam Fauziah dkk, 2021). 
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Akan tetapi jika pada budaya kolektivis, kewajiban terhadap rumah tangga 

merupakan prioritas utama. Keharmonisan rumah tangga pada masyarakat 

kolektivis menjadi faktor pelindung terhadap psikopatologi dan stress dalam 

kehidupan (Kavikondala et al. dalam dalam Fauziah dkk, 2021). 

 

Family Harmony Scale terdiri dari lima aspek (Kavikondala et al. dalam 

Fauziah dkk, 2021), yakni conflict resolution (resolusi konflik), identity 

(identitas rumah tangga), forbearance (kesabaran), communication 

(komunikasi), dan quality time (waktu berkualitas bersama rumah tangga). 

 

Dengan begitu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur apakah intensitas 

mengakses informasi rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan 

mempengaruhi tingkat keharmonisan suatu rumah tangga atau tidak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh dari intensitas mengakses informasi rumah tangga di akun 

Instagram @draisahdahlan terhadap tingkat keharmonisan rumah tangga 

followers @draisahdahlan? 

2. Seberapa besar pengaruh intensitas mengakses informasi rumah tangga di 

akun Instagram @draisahdahlan terhadap tingkat keharmonisan rumah 

tangga followers @draisahdahlan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dikaji, maka tujuan penelitiannya 

ialah sebagai berikut: 

1. Mengetahui adanya pengaruh intensitas mengakses informasi rumah 

tangga di akun Instagram @draisahdahlan terhadap tingkat keharmonisan 

rumah tangga followers @draisahdahlan. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh intensitas mengakses informasi 

rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan terhadap tingkat 
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keharmonisan rumah tangga followers @draisahdahlan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis 

maupun secara praktis, kegunaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan bagi 

perkembangan ilmu komunikasi terkait pengaruh intensitas mengakses 

informasi rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan terhadap tingkat 

keharmonisan rumah tangga followers @draisahdahlan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan baru dan 

pedoman bagi mahasiswa terkait pengaruh intensitas mengakses informasi 

rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan terhadap tingkat 

keharmonisan rumah tangga followers @draisahdahlan. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Dalam kerangka pikir ini, peneliti akan menjelaskan mengenai alur atau garis 

besar penelitian. Kerangka pikir adalah alur berpikir atau alur penelitian yang 

dijadikan pola atau landasan berpikir peneliti dalam mengadakan penilitan 

terhadap objek yang dituju (Sugiyono, 2013). Berdasarkan kerangka pikir yang 

dibuat, penelitian ini akan membahas tentang seberapa besar pengaruh 

intensitas mengakses informasi rumah tangga di akun Instagram 

@draisahdahlan terhadap tingkat keharmonisan rumah tangga.  

 

Peningkatan angka perceraian pada tiga tahun terakhir dapat dilihat dari 

laporan statistik Indonesia pada tahun 2020 yang berjumlah 291.677 kasus 

perceraian, pada tahun 2021 berjumlah 447.743 kasus perceraian, dan tahun 

2022 berjumlah 448.126 kasus perceraian (Diakses pada 3 Agustus 2023).7 

 

           
7 Badan Pusat Statistik, Jumlah Perceraian Menurut Provinsi dan Faktor, 

https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_ (3 Agustus 2023, 14.15). 
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Hal ini membuat para penggiat media sosial berupaya untuk menurunkan 

angka perceraian, salah satunya dengan membuat konten mengenai informasi 

rumah tangga. Mulai dari penggiat media sosial yang berprofesi sebagai 

influencer, ustazah, bahkan dokter yang mencakup ustazah.  

 

Di antaranya, yakni Vendryana, Oki Setiana Dewi, dr. Aisah Dahlan, dan 

penggiat media sosial lainnya. Penelitian ini berfokus pada akun Instagram 

@draisahdahlan dengan meneliti pengaruh intensitas mengakses informasi 

rumah tangga di akun tersebut terhadap tingkat keharmonisan followers (studi 

pada followers akun Instagram @draisahdahlan). 

 

Variabel bebas (X) berupa intensitas mengakses informasi rumah tangga di 

akun Instagram @draisahdahlan. Adapun indikator dari terpaan media adalah 

frekuensi, durasi, dan atensi. Sedangkan variabel terikat (Y), yaitu tingkat 

keharmonisan rumah tangga yang diukur dengan Family Harmony Scale 

dengan indikator kesabaran, komunikasi, resolusi konflik, identitas rumah 

tangga, dan quality time. Kelima indikator ini membantu dalam mengukur 

tingkat keharmonisan rumah tangga.  

 

Penelitian ini menggunakan teori SOR yang dicetuskan oleh Hovland et al 

(Syahdi, 2018) dan media exposure (terpaan media). Dengan teori SOR, 

diasumsikan bahwa media dikatakan efektif apabila terdapat respon positif. 

Teori SOR memiliki tiga elemen, yakini stimulus (pesan) berupa video reels 

dan live Instagram @draisahdahlan, organism (penerima) berupa followers 

@draisahdahlan, dan respon berupa efek apa yang ditimbulkan.  

 

Kemudian, media exposure diartikan sebagai suatu kondisi dimana terpaan 

informasi dapat memengaruhi perubahan perilaku individu jika informasi yang 

diterima cukup banyak dan dalam waktu yang cukup lama (Yusup & Subekti 

2010).  
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Hal ini berkaitan dengan variabel bebas (X) penelitian ini, yaitu “intensitas 

mengakses informasi rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan”. 

Terpaan yang dimaksud memiliki arti penggunaan dan keterlibatan individu 

pada suatu pesan atau informasi di media sosial yang dapat memengaruhi 

perilaku dan diukur dengan frekuensi, durasi, dan atensi (Rakhmat, 2009). 

 

Variabel terikat (Y) pada penelitian ini “tingkat keharmonisan rumah tangga” 

diukur dengan skala Family Harmony Scale yang berasal dari Cina. Skala ini 

dipilih karena Indonesia dan Cina merupakan negara yang sama-sama 

berbudaya kolektivis.  

 

Pada budaya kolektivis, keharmonisan rumah tangga ditekankan pada 

kedekatan, keselarasan, kerjasama, dan mutualisme. Family Harmony Scale 

memiliki lima aspek, yakni conflict resolution (resolusi konflik), identity 

(identitas rumah tangga), forbearance (kesabaran), communication 

(komunikasi), dan quality time (waktu berkualitas bersama rumah tangga). 

 

Berdasarkan hal-hal yang telah peneliti jabarkan di atas, berikut adalah 

kerangka pikir penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Diolah Oleh Peneliti (2023) 

Peningkatan angka perceraian dalam tiga tahun terakhir 

Adanya upaya penurunan angka perceraian oleh para 

penggiat media sosial 

Variabel X 
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Instagram @draisahdahlan 
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- Durasi 
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rumah tangga 
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- Quality time 

Teori S-O-R &  
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Informasi rumah tangga di akun Instagram 

@draisahdahlan 
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1.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan sementara terhadap suatu 

permasalahan penelitian. Pernyataan ini bersifat sementara hingga penelitian 

dan pengumpulan data dilakukan agar pernyataan dapat dibuktikan. Oleh 

karena itu, harus dilakukan tahap uji untuk mengetahui atau menetapkan 

kebenaran suatu permasalahan. Maka, hipotesis penelitian ini adalah: 

 

H0: Tidak terdapat pengaruh intensitas mengakses informasi rumah tangga di 

akun Instagram @draisahdahlan terhadap tingkat keharmonisan rumah tangga 

followers @draisahdahlan. 

Ha: Terdapat pengaruh intensitas mengakses informasi rumah tangga di akun 

Instagram @draisahdahlan terhadap tingkat keharmonisan rumah tangga 

followers @draisahdahlan.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Ketika melakukan suatu penelitian, penelitian terdahulu menjadi salah satu 

sumber referensi dasar sebagai bahan acuan peneliti dalam memperluas bahan 

kajian dan sebagai bahan perbandingan. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, yakni sebagai 

berikut. 

 

1. Penelitian pertama berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosi dan 

Keharmonisan Rumah tangga Terhadap Terjadinya Kenakalan Remaja di 

Lembaga Permasyarakatan” tahun 2020 oleh Juwita Mulia Asih 

Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

antara kecerdasan emosi dan keharmonisan rumah tangga terhadap 

terjadinya kenakalan remaja di lembaga permasyarakatan, yakni sebesar 

36,8% dan 63,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

2. Penelitian kedua berjudul “Pengaruh Aplikasi TikTok Pada Challenge 

#TikTokPintar dan #SamaSamaBelajar Sebagai Media Dakwah Terhadap 

Motivasi Beragama Followers (Studi Pada Followers Akun TikTok 

@Dinda_Ibrahiim)” tahun 2021 oleh Annisa Maulani Yusuf Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh sebesar 42,5% dari TikTok @dinda_ibrahiim sebagai media 

dakwah terhadap 
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motivasi beragama followers-nya. 

 

3. Penelitian ketiga berjudul “Pengaruh Tayangan Video #GlowUpChallenge 

Pada Aplikasi TikTok Terhadap Self-Confidencde Remaja (Studi Pada 

Siswa SMA Negeri 1 Metro)” tahun 2021 oleh Rizkhi Aprilian Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh sebesar 51,7% dari video TikTok #GlowUpChallenge terhadap 

self-confidence remaja. 

 

4. Penelitian keempat berjudul “Confirmatory Factor Analysis Pada 

Pengukuran Keharmonisan Rumah tangga (FHS-24)” tahun 2021 oleh 

Nailul Fauziah, dkk Mahasiswa/i Program Doktoral Fakultas Psikologi 

Universitas Airlangga Surabaya dan Mahasiswa/i Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

skala keharmonisan rumah tangga FHS-24 merupakan alat ukur yang valid 

dan reliabel yang dapat digunakan untuk mengukur keharmonisan rumah 

tangga di Indonesia.  

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1. Judul Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Keharmonisan 

Rumah tangga Terhadap Terjadinya Kenakalan 

Remaja di Lembaga Permasyarakatan. 

 

Peneliti Juwita Mulia Asih (Program Studi Psikologi Fakultas 

Psikologi Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2020). 

 

Hasil 

Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

antara kecerdasan emosi dan keharmonisan rumah 

tangga terhadap terjadinya kenakalan remaja di 

lembaga permasyarakatan, yakni sebesar 36,8% dan 

63,2% lainnya dipengaruhi oleh variable lain di luar 

penelitian. 

 

Kontribusi 

Penelitian 

Menjadi referensi bagi peneliti dalam menggunakan 

family harmony scale di penelitian. 

 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini meneliti pengaruh kecerdasan emosi dan 

kenakalan remaja. Sedangkan pada penelitian yang 

ingin peneliti teliti adalah mengenai pengaruh 

informasi rumah tangga. 
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Persamaan 

Penelitian 

Persamaan penelitian ada di penggunaan family 

harmony scale dalam mengukur tingkat keharmonisan 

rumah tangga. 

 

2 Judul Pengaruh Aplikasi TikTok Pada Challenge 

#TikTokPintar dan #SamaSamaBelajar Sebagai 

Media Dakwah Terhadap Motivasi Beragama 

Followers (Studi Pada Followers Akun TikTok 

@Dinda_Ibrahiim) 

 

Peneliti Annisa Maulani Yusuf (Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Lampung, 2021). 

 

Hasil 

Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

sebesar 42,5% dari TikTok @dinda_ibrahiim sebagai 

media dakwah terhadap motivasi beragama followers-

nya. 

 

Kontribusi 

Penelitian 

Menjadi referensi bagi peneliti dalam penggunaan 

Teori SOR dan referensi dalam meneliti followers 

suatu akun media sosial. 

 

Perbedaan 

Penelitian 

Pada penelitian milik Annisa, penelitian ini 

memfokuskan pada akun TikTok @dinda_ibrahiim 

sebagai media dakwah. Sedangkan fokus pada 

penelitian yang ingin peneliti teliti adalah informasi 

edukasi oleh dr. Aisah Dahlan di Instagram terhadap 

keharmonisan rumah tangga. 

 

Persamaan 

Penelitian 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti adalah sama-sama menggunakan Teori SOR 

dan sama-sama meneliti followers suatu akun media 

sosial. 

 

3 Judul Pengaruh Tayangan Video #GlowUpChallenge Pada 

Aplikasi TikTok Terhadap Self-Confidencde Remaja 

(Studi Pada Siswa SMA Negeri 1 Metro)  

 

Peneliti Rizkhi Aprilian (Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Lampung, 2021). 

 

Hasil 

Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

sebesar 51,7% dari video TikTok #GlowUpChallenge 

terhadap self-confidence remaja. 

 

Kontribusi 

Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi berupa referensi 

peneliti dalam melakukan penelitian jenis kuantitatif. 

 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian milik Rizkhi menggunakan Teori Uses and 

Effect. Sedangkan penelitian yang akan peneliti teliti 

menggunakan Teori SOR.  

 

Persamaan 

Penelitian 

Penelitian ini memiliki persamaan pada jenis 

penelitiannya, yaitu kuantitatif. 
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4 Judul Confirmatory Factor Analysis Pada Pengukuran 

Keharmonisan Rumah tangga (FHS-24)  

 

Peneliti Nailul Fauziah, dkk Mahasiswa/i Program Doktoral 

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya 

dan Mahasiswa/i Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro Semarang. 

 

Hasil 

Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa skala 

keharmonisan rumah tangga FHS-24 merupakan alat 

ukur yang valid dan reliabel yang dapat digunakan 

untuk mengukur keharmonisan rumah tangga di 

Indonesia. 

 

Kontribusi 

Penelitian 

Penelitian ini menjadi referensi dan sumber terkait 

skala pengukuran tingkat keharmonisan rumah tangga 

di Indonesia yang valid dan reliabel. 

 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini meneliti apakah Family Harmony Scale 

(FHS-24) yang dikembangkan berdasarkan konsep 

harmoni yang ada pada budaya Cina dapat digunakan 

menjadi alat ukur yang valid dan reliabel untuk 

mengukur keharmonisan rumah tangga di Indonesia 

atau tidak. Sedangkan penelitian yang akan peneliti 

teliti berkaitan tentang adakah pengaruh intensitas 

mengakses informasi rumah tangga di akun Instagram 

@draisahdahlan terhadap tingkat keharmonisan 

rumah tangga atau tidak. Lalu, skala FHS-24 hanya 

dijadikan sebagai alat ukur untuk mengukur tingkat 

keharmonisan rumah tangga saja.  

 

Persamaan 

Penelitian 

Penelitian ini memiliki persamaan pada alat ukur 

tingkat keharmonisan rumah tangga, yakni Family 

Harmony Scale (FHS-24). 

 

Sumber: Diolah Peneliti dari Berbagai Sumber (2023) 

 

2.2 Gambaran Umum 

2.2.1 Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Edukasi 

Perkembangan arus teknologi informasi dan komunikasi membentuk 

dunia digital pada era 4.0 sehingga membawa perubahan dari segi relasi 

sosial antarmanusia. Salah satu penyebabnya adalah karena adanya 

media sosial yang semakin banyak macamnya dan memiliki pengguna 

yang terus bertambah. Hal ini terjadi karena keberadaan smartphone serta 

koneksi internet yang sekarang menjadi kebutuhan primer sebagian besar 

manusia.  
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Media sosial merupakan salah satu sarana teknologi komunikasi yang 

banyak digunakan pada zaman sekarang. Menurut Widada (2018), media 

sosial adalah suatu media online yang penggunanya dapat dengan mudah 

memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan komunikasinya. Media 

sosial dapat digunakan untuk bermacam-macam kebutuhan, seperti 

mencari informasi, mencari ide, berhubungan dengan orang lain, 

mengikuti berita, menonton video, dan lain-lain.  

 

Jenis-jenis media sosial berdasarkan buku yang berjudul “Media Sosial” 

(Nasrullah dalam Puspitarini dan Reni, 2019), yakni: 

 

1. Social Networking 

Social networking adalah sarana yang dapat digunakan untuk 

berinteraksi, termasuk efek yang dihasilkan dari interaksi tersebut 

di dunia virtual. Biasanya melalui social networking, pengguna 

membentuk jaringan pertemanan yang baru yang biasanya berawal 

pada ketertarikan pada hal yang sama. Contoh social networking 

adalah Instagaram dan Facebook. 

 

2. Blog 

Blog adalah media sosial yang dimana penggunanya dapat 

mengunggah kegiatan sehari-hari, memberikan komentar dan 

berbagi dengan pengguna lain, seperti berbagi tautan web, 

informasi, dan lain-lain. 

 

3. Microblogging 

Microblogging adalah media sosial yang penggunanya dapat 

menulis, mengunggah kegiatan, dan berpendapat. Contoh dari 

media sosial microblogging adalah Twitter yang memiliki  

maksimal 140 karakter per satu unggahan. 
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4. Media Sharing 

Media sharing adalah media sosial yang penggunanya dapat 

berbagi dan menyimpan media, seperti dokumen, video, audio, dan 

gambar secara daring. Contohnya adalah YouTube, Flickr, dan 

Snapfish. 

 

5. Social Bookmarking 

Social bookmarking adalah media sosial yang berfungsi untuk 

mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan mencari suatu 

informasi atau berita secara online. Contohnya adalah 

Delicious.com, Reddit.com, dan LintasMe. 

 

6. Wiki 

Wiki adalah sebuah situs yang kontennya merupakan hasil dari 

kolaborasi para pengguna. Setiap pengguna web dapat mengubah 

atau menyunting sebuah konten yang sudah diunggah. 

 

Menurut data dari We Are Social yang berada di New York, jumlah 

pengguna aktif media sosial di Indonesia sudah mencapai 167 juta orang 

pada Januari 2023. Jumlah penguna aktif ini sama dengan 60,4% 

populasi negara Indonesia. Pemanfaatan yang paling banyak digunakan 

adalah sebagai alat informasi, dimana pengguna dapat dengan mudah 

untuk mencari informasi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

(Diakses pada 3 Agustus 2023).8 

 

Media sosial memiliki banyak macamnya, seperti TikTok, Facebook, 

YouTube, Instagram, Twitter, dan sebagainya. Mudahnya cara 

penggunaan media sosial ini membuat pengguna menjadikan media 

sosial sebagai media informasi dalam memenuhi kebutuhannya. 

Penggunaan media sosial sebagai media informasi edukasi merupakan 

           
8 WeAreSocial.com, The Changing World of Digital in 2023, 

https://wearesocial.com/id/blog/2023/01/the-changing-world-of-digital-in-2023-2/ (3 Agustus 

2023, 13.00). 
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salah satu fenomena baru yang ada di dalam penggunan media sosial 

(Pittman dan Reich, 2016).  

 

Saat ini hanya dengan smartphone, siapa saja bisa mengakses informasi 

apapun termasuk informasi edukasi. Informasi edukasi ini dapat berupa 

informasi rumah tangga, informasi parenting, informasi pola hidup sehat, 

dan lain-lain yang dapat dengan mudah pengguna akses di berbagai 

media sosial.  

 

Contohnya di YouTube ada berbagai channel edukasi seperti Pahamify 

(channel edukasi mengenai materi UTBK), Crash Course Kids (channel 

edukasi untuk anak usia 9-12 tahun), dan Yulia Baltschun (channel 

edukasi pola hidup sehat).  

 

Ada pula di Instagram seperti akun @satupersenofficial yang membahas 

tentang ilmu kehidupan, akun @sekolahdesain_id yang memberikan tips 

dan trik desain bagi pemula, dan akun @draisahdahlan yang memberi 

informasi mengenai kehidupan rumah tangga. Begitu juga dengan media 

sosial Twitter, TikTok, Facebook, dan media sosial lainnya yang 

memiliki berbagai macam akun edukasi. 

 

2.2.2 Media Sosial Instagram dan Fitur di Dalamnya 

Instagram merupakan sebuah aplikasi dimana penggunanya dapat 

membagikan informasi berupa foto dan video. Terdapat banyak fitur di 

dalam Instagram, seperti live, reels, feeds, insta-story, dan lain-lain. 

Instagram memiliki banyak kegunaan, yakni mengupload untuk 

kebutuhan pribadi (foto dan video), melakukan kegiatan promosi, 

bertukar pesan, dan berbagi informasi.  

 

Instagram didirikan pada tanggal 6 Oktober 2010 oleh Kevin Systrom 

dan Mike Krieger dengan nama perusahaan Bubrn.inc yang berfokus 

untuk mewujudkan layanan media sosial dengan basis fotografi. Perilisan 
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Instagram pertama kali berjalan sangat sukses karena tidak menggunakan 

iklan, tetapi hanya dengan menggunakan teknik pemasaran viral yang 

berhasil mencakup 25 ribu pengguna di hari pertama (Atmoko, 2012).  

 

Dilansir dari Data Reportal, pada tahun 2023 pengguna Instagram di 

seluruh dunia mencapai 1,628 miliar. Sehingga dapat dinobatkan sebagai 

peringkat ke-4 media sosial paling banyak digunakan di dunia. Instagram 

didominasi oleh pengguna usia diatas 25 tahun, yakni sejumlah 51,7%. 

Sedangkan 48,3% pengguna lainnya berusia di bawah 25 tahun (Diakses 

pada 29 September 2023).9   

 

Jika berdasarkan jenis kelamin, mayoritas pengguna Instagram di 

Indonesia adalah perempuan, yakni sebesar 53,2% dan laki-laki sebesar 

46,8% (Diakses pada 10 Desember 2023). 10 

 

Kemudian, menurut data dari Good Stats, rata-rata masyarakat Indonesia 

mengakses media sosial Instagram pada tahun 2023 adalah selama 15 

jam 24 menit perbulan. Jika dibuat dalam hitungan harian, maka 

penggunaan Instagram oleh masyarakat Indonesia adalah 30,8 menit 

dalam sehari (Diakses pada 5 Desember 2023).11 

 

 

 

 

 

 

           
9 DataReportal.com, Instagram Users, Stats, Data, & Trends, https://datareportal-

com.translate.goog/essential-Instagram-

stats?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc (29 September 2023, 17.45) 
10 Cindy Mutia Annur, Pengguna Instagram Berdasarkan Kelompok Usia & Jenis Kelamin, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/15/ada-91-juta-pengguna-Instagram-di-

indonesia-mayoritas-usia-berapa (10 Desember 2023, 15.00). 
11 Mela Syaharani, 10 Aplikasi yang Paling Banyak Digunakan Masyarakat Pada 2023, 

https://data.goodstats.id/statistic/melasyhrn/10-aplikasi-yang-paling-banyak-digunakan-

masyarakat-pada-2023-MosyK (5 Desember 2023, 18.00). 
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Instagram memiliki berbagai fitur dan kegunaan, yakni: 

 

Tabel 2. Fitur-Fitur Instagram 

Fitur Kegunaan 

 

Home Page Halaman utama yang memuat foto dan 

video terbaru dari akun-akun yang 

diikuti. 

 

Explore Menampilkan foto dan video populer 

yang paling banyak disukai oleh para 

pengguna Instagram sesuai dengan 

foto atau video yang sering dilihat oleh 

pengguna. 

 

Profil (Feeds) Memuat informasi detail dari 

pengguna, seperti nama, bio, foto dan 

video yang telah diunggah, jumlah 

pengikut, jumlah akun yang diikuti, 

dan sebagainya. 

 

Insta-Story Jendela yang menampilkan foto dan 

video seperti di fitur home page, tetapi 

memiliki batas waktu 24 jam dan 

memiliki ukuran yang berbeda. 

 

Notifications Memuat pemberitahuan mengenai 

suatu akun, seperti ketika ada yang 

menyebut dalam suatu postingan, ada 

yang berkomentar di postingan, ada 

yang menyukai postingan pengguna, 

ada yang mengikuti akun pengguna, 

dan lain-lain. 

 

Reels Instagram Fitur yang berisi video dari pengguna-

pengguna Instagram dengan pilihan 

musik, efek, dan tools kreatif lainnya.  

 

Live Siaran langsung yang dapat dilakukan 

oleh suatu akun dan berhubungan 

langsung dengan para pengikutnya. 

 

Captions Keterangan dalam suatu postingan. 

 

Hashtag Fitur ini diawali dengan tanda pagar 

(#) yang memudahkan pengguna untuk 

menemukan foto dan video di 

Instagram. 
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Fitur Kegunaan 

 

Lokasi Menampilkan dimana foto atau video 

tersebut diambil. 

 

Follow Follow artinya ikut, following artinya 

jumlah suatu akun mengikuti akun 

lainnya. Sedangkan followers artinya 

pengikut yang mengikuti suatu akun. 

Fitur ini terlihat di laman “profil”. 

 

Like Ikon untuk menyukai suatu postingan.  

 

Comments Laman untuk berkomentar. 

 

Mentions Fitur untuk menambah atau 

memanggil pengguna lain dalam suatu 

postingan. 

 

          Sumber: Nur Rohmah (2016) 

 

2.2.3 Informasi Rumah Tangga 

Manusia dilahirkan ke dunia ini memiliki kodrat sebagai makhluk 

sosial yang punya kecenderungan untuk hidup bersama dengan 

manusia lainnya. Dikarenakan adanya keinginan untuk hidup 

bersama, manusia memiliki keinginan untuk menikah lalu membina 

sebuah rumah tangga.  

 

Rumah tangga merupakan dua individu atau lebih yang tergabung 

karena hubungan darah, hubungan perkawinan, atau pengangkatan 

yang hidup dalam suatu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain, 

memiliki peran masing-masing, serta menciptakan dan 

mempertahankan suatu kebudayaan (Salvicion dan Ara Celis dalam 

Indarto, 2016). 

 

Sehingga dapat dikatakan bahwa informasi rumah tangga adalah 

informasi yang menyangkut dua individu atau lebih yang hidup dalam 

suatu rumah tangga untuk menciptakan rumah tangga yang harmonis. 
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Kehidupan berumah tangga pastinya tidak semudah yang 

dibayangkan, tetapi banyak masalah yang akan dihadapi oleh suatu 

rumah tangga. Oleh karena itu dibutuhkan rasa kebersamaan dan 

pengertian antaranggota rumah tangga untuk menghadapi semua 

masalah sesuai dengan harapan masing-masing.  

 

Dalam suatu rumah tangga, setiap pasangan suami istri mengharapkan 

rumah tangga yang harmonis, bahagia, dan saling mencintai. Akan 

tetapi, faktanya banyak rumah tangga yang justru tidak harmonis, 

merasa tertekan, dan sedih karena adanya pertengkaran dan 

perselisihan yang dapat merambat ke masalah-masalah lainnya. 

 

Informasi rumah tangga dapat menjadi salah satu kontribusi dalam 

membangun rumah tangga yang harmonis. Khususnya pada era 

digitalisasi ini, informasi rumah tangga sudah mudah dan sering kali 

dijumpai di media sosial. Adanya smartphone dan media sosial 

membuat informasi yang datang semakin cepat dan mudah.  

 

Menurut data dari We Are Social yang berada di New York, jumlah 

pengguna aktif media sosial di Indonesia sudah mencapai 167 juta 

orang pada Januari 2023. Jumlah penguna aktif ini sama dengan 

60,4% populasi negara Indonesia. Pemanfaatan yang paling banyak 

digunakan adalah sebagai alat informasi, dimana pengguna dapat 

dengan mudah untuk mencari maupun membagikan informasi sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan (Diakses pada 3 Agustus 2023).12  

 

Salah satunya adalah informasi rumah tangga yang dilakukan oleh 

para penggiat media sosial dari berbagai profesi. Mulai dari 

influencer, ustazah, hingga dokter mencakup ustazah. Informasi 

mengenai rumah tangga ini banyak muncul di media sosial, seperti 

           
12 WeAreSocial.com, The Changing World of Digital in 2023, 

https://wearesocial.com/id/blog/2023/01/the-changing-world-of-digital-in-2023-2/ (3 Agustus 

2023, 13.00). 
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YouTube, TikTok, dan Instagram.  

 

Content creator yang sering memberi tips-tips tersebut adalah Oki 

Setiana Dewi, Vendryana, dan dr. Aisah Dahlan. Mereka membuat 

video-video yang berisi tips tentang bagaimana cara agar rumah 

tangga tetap harmonis, menjaga hubungan baik dengan pasangan, cara 

membahagiakan pasangan, cara menghadapi pasangan yang sedang 

marah, dan tips-tips lainnya yang dapat dijumpai di masing-masing 

akun Instagramnya. 

 

2.2.4 Rumah Tangga Harmonis  

Keharmonisan adalah relasi personal dan kejiwaan yang selaras antara 

suami istri dan menegaskan adanya suatu ikatan yang kuat serta janji 

yang kokoh antara keduanya. Janji ini yang membawa pasangan 

suami istri untuk saling menyayangi, mengasihi, dan melindungi 

mereka agar tidak saling bermusuhan (Wahid dalam Khairiyah, 2019). 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keharmonisan berasal dari 

kata “harmonis” yang memiliki arti sepadan, selaras, atau serasi. 

Keharmonisan menitikberatkan pada keadaan untuk mencapai 

keselarasan atau keserasian dalam rumah tangga untuk mendapatkan 

suatu rumah tangga yang bahagia. 

 

Rumah tangga yang harmonis adalah rumah tangga yang hidup 

bahagia dalam ikatan cinta kasih suami istri yang didasari oleh 

kerelaan hidup bersama. Artinya, pasangan suami istri dapat hidup 

dalam ketenangan lahir dan batin karena merasa cukup terpuaskan 

oleh segala sesuatu yang ada dan tercapainya tugas rumah tangga baik 

dari segi kebutuhan sehari-hari maupun pergaulan antar anggota 

rumah tangga (Mahfudy dalam Afiati dkk, 2022). 

 

Keharmonisan ini akan terwujud apabila peran anggota rumah tangga 
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selalu seimbang baik suka maupun duka, baik sepadan antara cinta 

dan kasih sayang yang diberikan maupun yang diterima, serta hak dan 

kewajiban yang selalu selaras dan serasi.  

 

Rumah tangga yang harmonis dan berkualitas adalah rumah tangga 

yang rukun berbahagia, disiplin, tertib, saling menghargai, tolong-

menolong, penuh pemaaf, memiliki etos kerja yang baik, taat ibadah, 

bertetangga dengan saling menghormati, berbakti kepada kedua orang 

tua, mencintai ilmu pengetahuan, memanfaatkan waktu luang dengan 

hal positif, dan mampu memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga. 

Suami dan istri dalam suatu rumah tangga melaksanakan 

kewajibannya dengan baik dan serius tanpa mengeluh, mencari 

kambing hitam, dan merasa diperbudak oleh pihak lain (Basri dalam 

Masri, 2024). 

 

Menurut Ramadhan (2018), sebuah rumah tangga akan menjadi 

rumah tangga harmonis apabila terdapat konsep inti untuk rumah 

tangga harmonis, yakni: 

 

1. Mengedepankan toleransi 

Toleransi artinya memahami bahwa setiap orang memiliki 

pandangan yang berbeda terhadap suatu hal. Oleh karena itu, 

masing-masing pihak harus saling menghormati satu sama lain 

dan tidak boleh memaksakan kehendaknya. 

 

2. Meluangkan sebagian waktu 

Di tengah kesibukan sehari-hari, perlu adanya meluangkan 

sebagian waktu untuk satu sama lain sehingga rumah tangga 

menjadi harmonis. 
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3. Menjalin komunikasi 

Komunikasi yang terjalin dengan intensif akan memudahkan 

segala permasalahan dan mempermudah mencari jalan keluarnya.  

 

4. Mencintai dengan sepenuh hati 

Secara total mencintai setiap anggota rumah tangga dan harus 

selalu ditunjukkan kapanpun dan dimanapun. 

 

5. Memberikan rasa aman 

Sepasang suami istri harus saling memberi dan merasa aman 

secara lahir dan batik. Adanya rasa aman ini akan membuat 

godaan, goncangan, dan bahaya yang ada di dalam rumah tangga 

dapat teratasi dengan baik. 

 

6. Saling memiliki 

Sebuah rumah tangga harus mempunyai rasa saling memiliki satu 

sama lain agar tercipta ikatan emosional yang kuat. Dengan 

perasaan inilah jika ada anggota rumah tangga yang mengalami 

kesulitan atau sudah tidak ada lagi, maka akan merasa kehilangan 

dan sedih. 

 

7. Kasih sayang 

Kasih sayang dapat berupa pujian, perhatian, dan perlakuan-

perlakuan lain yang terkadang terlihat sepele seperti senyuman. 

Hal ini dapat membuat sebuah rumah tangga menjadi tentram dan 

damai. 

 

8. Saling percaya 

Saling percaya akan meringankan beban suami atau istri dalam 

menjalani kehidupan rumah tangga karena selalu berfikir positif.  
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Menurut Aziz dan Retno (2021), cinta dan spiritual adalah dua faktor 

yang sangat penting untuk mewujudkan keharmonisan rumah tangga, 

yaitu cinta dan spiritualitas.  

 

Hal ini selaras dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

(Haack & Falcke, 2014; Kim, KimGodwin, & Koenig, 2016; 

Sumption & Vargas, 2018; Tanyi, 2006 dalam Aziz 2021), cinta 

menjadi faktor yang dijadikan bahan pertimbangan pasangan untuk 

bersatu dan membentuk rumah tangga, sedangkan spiritual 

merupakan kekuatan dari tiap-tiap pasangan untuk lebih memaknai 

proses kehidupan dalam menjalin hubungan rumah tangga.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh David dan Stafford (dalam Aziz 2021) 

menemukan bahwa komunikasi yang dilandasi dengan spiritualitas 

mampu meningkatkan kualitas dalam perkawinan. Hal ini 

dikarenakan untuk membina hubungan antara suami istri maka 

spiritualitas diperlukan sebagai sarana untuk pedoman dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam pernikahan. 

 

Dalam buku Komunikasi Antarpribadi, Alo Liliweri mengutip 

pendapat Joseph A.Devito (dalam Novianti, 2017) mengenai ciri 

komunikasi antarpribadi yang efektif, yaitu Keterbukaan (openness). 

Konsep keterbukaan yang dilakukan merupakan hal yang baik 

dilakukan oleh suami-istri dalam menciptakan harmonisasi rumah 

tangga melalui keterbukaan atau self disclosure.  

 

Lalu adanya sikap saling mendukung didalam sebuah rumah tangga 

khususnya pasangan suami-istri maka ikatan hubungan akan kuat 

walaupun tidak luput dari masalah. Karena ada pasangan yang 

menjadi sumber bantuan bagi pasangan lainnya. 
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Selanjutnya konsep pengertian. Memahami dan menerima dengan 

pikiran positif dari suatu hal sehingga segala stimulus dari luar dapat 

diterima tanpa mempengaruhi emosi. Dengan sikap seperti ini bisa 

menciptakan harmonisasi pasangan suami-istri.  

 

Kepercayaan (trust). adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada 

orang lain dimana kita memiliki keyakinan padanya. Seperti suami-

istri dalam menanamkan kepercayaan pada pasangan merupakan 

kunci utama awetnya hubungan rumah tangga.  

 

Hal ini selaras dengan Muslimah (2019), bahwa kunci keharmonisan 

rumah tangga adalah kepercayaan, kejujuran, keterbukaan, saling 

setia, dan menjaga komunikasi.  

 

Menurut Arief dkk (2023), kecerdasan emosi merupakan salah satu 

kunci penting dalam mengelola keharmonisan rumah tangga. Hal ini 

dapat dilakukan dengan saling memahami, saling menghargai, dan 

saling menjaga kepercayaan 

 

Kemudian menurut Jamilah (2021), dibutuhkan sikap saling mengerti, 

saling percaya, komunikasi yang baik, intropeksi diri, dan adanya sifat 

kedewasaan dalam menghadapi masalah.  

 

Penyesuaian diri juga dapat dilakukan melalui pendekatan personal 

antara suami dan istri dengan adanya komunikasi yang baik. 

Kerjasama dalam rumah tangga juga dapat dilakukan melalui 

pembagian tugas antar suami dan istri.  

 

Cara ini dapat juga dilakukan dengan adanya Komunikasi 

interpersonal atau komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi 

antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 

pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara 
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verbal maupun nonverbal, seperti suami istri, dua sahabat dekat, dan 

sebagainya (Mulyana dalam Jamilah, 2021). 

 

Selanjutnya, komunikasi massa juga berperan andil dalam 

meningkatkan keharmonisan rumah tangga. Komunikasi massa 

adalah komunikasi yang berlangsung dimana pesan dikirim dari 

sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal 

melalui alat-alat mekanis, seperti televisi, radio, dan film (dalam buku 

Pengantar Ilmu Komunikasi Cangara, 2012).  

 

Hal ini sejalan dengan Hilyani dan Muhammad Yusuf AR (2022), 

tayangan televisi seperti sinetron juga mempengaruhi keharmonisan 

rumah tangga. 

 

Menurut Sabrina (2019), media sosial juga bisa menjadi peran dalam 

meningkatkan keharmonisan rumah tangga, seperti mempermudah 

dalam komunikasi jarak jauh untuk mengontrol rumah tangga 

walaupun berada di tempat yang berbeda. Media sosial juga bisa 

mempermudah urusan pekerjaan dan ekonomi rumah tangga. 

 

2.2.5 Faktor Penyebab Perceraian 

Perceraian merupakan putusnya perkawinan atau berakhirnya 

hubungan suami dan istri. Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Pasal 28, disebutkan bahwa putusnya perkawinan dapat terjadi 

apabila terjadi beberapa sebab, yakni kematian, perceraian, dan atas 

putusan sidang.  

 

Simanjuntak (2007) menyatakan bahwa perceraian adalah 

berakhirnya suatu perkawinan karena suatu sebab dengan keputusan 

hakim atas tuntutan dari salah satu atau kedua belah pihak dalam 

perkawinan. 
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Dalam tiga tahun terakhir, angka perceraian terus meningkat. Hal ini 

dapat dilihat dari laporan statistik Indonesia pada tahun 2020 yang 

berjumlah 291.677 kasus perceraian, pada tahun 2021 berjumlah 

447.743 kasus perceraian, dan tahun 2022 berjumlah 448.126 kasus 

perceraian. Faktor utama perceraian pada tiga tahun terakhir adalah 

perselisihan dan pertengkaran. Pada tahun 2022 tercatat sebesar 

284.169 kasus atau sekitar 63,41% dari total penyebab kasus 

perceraian yang ada di Indonesia.  

 

Faktor kedua perceraian pada tahun 2022 adalah karena faktor 

ekonomi sebanyak 110.939 kasus. Faktor ketiga perceraian pada 

tahun 2022 adalah karena salah satu pihak meninggalkan, yakni 

sebanyak 39.359 kasus. Selanjutnya kasus perceraian pada tahun 2022 

karena kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) sebesar 4.972 kasus.  

 

Sebanyak 1.781 kasus perceraian pada tahun 2022 karena mabuk. 

Lalu sebanyak 1.635 kasus perceraian pada tahun 2022 karena murtad. 

Kasus perceraian pada tahun 2022 sebanyak 1.447 karena dihukum 

penjara.  Sebesar 1.991 kasus perceraian pada tahun 2022 karena judi.  

 

Selanjutnya faktor perceraian pada tahun 2022 karena poligami 

sebanyak 874 kasus. Sebanyak 690 kasus perceraian pada tahun 2022 

karena perzinaan. Lalu, kasus perceraian pada tahun 2022 sejumlah 

383 karena madat.  

 

Kemudian sejumlah 377 kasus perceraian pada tahun 2022 karena 

kawin paksa. Selanjutnya 309 kasus perceraian pada tahun 2022 

karena cacat badan.13 

 

 

           
13 Badan Pusat Statistik, Jumlah Perceraian Menurut Provinsi dan Faktor, 

https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_ (3 Agustus 2023, 14.15). 
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2.2.6 Komunikasi Rumah Tangga  

Menurut St. Rahmah (2018), komunikasi rumah tangga adalah 

komunikasi yang terjadi di dalam sebuah rumah tangga, seperti cara 

satu anggota rumah tangga berhubungan dengan anggota rumah 

tangga lainnya, sebagai tempat untuk menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai yang diperlukan sebagai pegangan hidup.  

 

Kemudian menurut Karya Aziz Safrudin (2015), komunikasi rumah 

tangga adalah suatu pengorganisasian yang menggunakan kata-kata, 

sikap tubuh, intonasi suara, tindakan untuk menciptakan harapan 

image, ungkapan perasaan, serta saling membagi pengertian.  

 

Berdasarkan pernyataan ini, kata kata, sikap tubuh, intonasi suara, dan 

tindakan mengandung maksud mengajarkan, mempengaruhi, dan 

memberikan pengertian.  

 

Tujuan dari komunikasi ini adalah untuk memulai dan memelihara 

interaksi satu anggota rumah tangga dan anggota rumah tangga 

lainnya agar tercipta komunikasi yang efektif. 

 

Suasana harmonis dan lancarnya komunikasi antaranggota rumah 

tangga bisa tercapai jika setiap anggota rumah tangga menyadari dan 

menjalankan tugas dan kewajibannya masing-masing sebagai anggota 

rumah tangga. 

 

Rakhmat (2007) mengatakan bahwa terdapat tiga faktor yang dapat 

menumbuhkan hubungan interpersonal dalam upaya mencapai 

keberhasilan komunikasi dalam rumah tangga, yakni: 

 

1. Percaya, yaitu percaya pada suami atau istri maupun sebaliknya. 

Kepercayaan ini merupakan bukti bahwa mereka tidak akan saling 

menghianati. Sikap ini akan terbangun apabila keduanya saling 
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jujur dan saling menerima. 

 

2. Supportif, yaitu saling mendukung dan menghargai supaya 

keduanya bisa menghilangkan sifat defensif yang bisa cenderung 

menutup diri dalam semua aktivitas komunikasi yang dilakukan. 

 

3. Terbuka, yaitu sikap yang dapat mendorong timbulnya saling 

pengertian, saling memahami, dan saling mengembangkan 

kualitas komunikasi antara suami dan istri sehingga komunikasi 

berjalan dengan baik dan efektif. 

 

2.3 Tinjauan Teori 

1. Teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response Theory) 

Pada tahun 1953, Teori S-O-R (Stimulus Organism Response) 

dikemukakan oleh Hovland et al (Syahdi, 2018). Teori ini berasal dari 

psikologi yang selanjutnya diterapkan dalam ilmu komunikasi. 

 

 Hal ini dikarenakan objek psikologi dan komunikasi adalah sama, yakni 

manusia terdiri dari pendapat dan persepsi (sikap yang berkaitan dengan 

wawasan atau pemahaman), komponen sikap, konasi (sikap yang 

berkaitan dengan kecendrungan berbuat), dan afeksi (sikap yang 

berkaitan dengan perasaan).  

 

Yasir (2009) menyatakan bahwa teori ini memiliki asumsi dasar, yaitu 

sebab terjadinya perubahan perilaku bergantung pada kualitas suatu 

rangsangan (stimulus) yang berkomunikasi dengan organism 

(komunikan).  

 

Menurut teori ini, ketika berkaitan dengan perubahan sikap dalam proses 

komunikasi, itu adalah aspek “how” bukan “why” dan “what”. Hal ini 

dapat dilihat pada saat bagaimana berkomunikasi, bagaimana mengubah 

sikap, dan bagaimana mengubah sikap komunikan. Di dalam proses 

perubahan sikap, jika stimulus yang mempengaruhinya melampaui 
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aslinya, maka sikap dapat berubah.  

 

Teori S-O-R (Stimulus Organism Response) memiliki tiga variabel 

penting, yakni perhatian, pemahaman, dan penerimaan. Artinya, ketika 

komunikan memperhatikan stimulus (pesan) yang diterima, maka proses 

komunikasi sedang berjalan.  

 

Apabila komunikan memahami stimulus (pesan) lalu menerima dan 

memprosesnya, maka komunikan akan bersedia dalam mengubah 

sikapnya (Efendy dalam Abidin, 2022). 

 

Model S-O-R (Stimulus Organism Response) menunjukkan bahwa 

komunikasi adalah sebuah proses reaksi-aksi yang mana teori ini 

berpendapat bahwa isyarat nonverbal, kata-kata tertentu, dan simbol akan 

merangsang orang lain untuk bereaksi dengan cara tertentu.  

 

Pesan yang disampaikan kepada komunikan bisa berbentuk positif 

(diterima) ataupun negatif (ditolak). Ketika komunikan sudah mengerti, 

maka komunikan akan mengolah pesan lalu menerima. Setelah itu 

terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap (Effendy, 2003). 

 

Menurut Effendy (dalam Abidin, 2022) terdapat tiga unsur penting dalam 

Teori S-O-R, yakni: 

a. Pesan (Stimulus) 

Pesan (stimulus) merupakan subjek yang ingin disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan. Stimulus dalam penelitian ini adalah 

informasi-informasi rumah tangga oleh akun Instagram @draisahdahlan. 

 

b. Komunikan (Organism) 

Komunikan (organism) adalah unsur yang akan menerima stimulus 

(pesan) yang diberikan oleh komunikator. Di dalam penelitian ini, 

organism-nya adalah followers akun Instagram @draisahdahlan. 
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c. Efek (Response) 

Efek (response) merupakan dampak dari efek komunikasi, yakni 

perubahan sikap atau perilaku. Respon dalam penelitian ini adalah 

tingkat keharmonisan rumah tangga followers akun Instagram 

@draisahdahlan.  

 

2. Media Exposure (Terpaan Media) 

Exposure atau terpaan adalah kegiatan melihat, membaca, dan 

mendengar sebuah pesan atau informasi dari media atau pernah memiliki 

pengalaman terhadap pesan yang terjadi pada individu maupun 

kelompok.  

 

Media exposure adalah kegiatan mendengarkan, melihat, dan membaca 

pesan media massa dan mengalami pengalaman dan perhatian terhadap 

pesan tersebut (Shore dalam Pratama, 2016).  

 

Menurut Yusup & Subekti (2010), terpaan media juga disebut dengan 

terpaan informasi yang dapat memengaruhi perubahan perilaku individu 

apabila informasi yang diterima cukup banyak dan dalam waktu yang 

cukup lama.  

 

Panuju (2019) mengatakan bahwa perubahan perilaku yang terjadi pada 

individu menyakup sikap, cara berpikir, selera, dan preferensi terhadap 

sesuatu yang dikendalikan oleh isi media. Jadi, terpaan media adalah 

keadaan dimana individu atau khalayak telah atau sedang terpapar pesan-

pesan yang terdapat pada suatu media.  

 

Penggunaan media massa dapat memiliki banyak arti dan diartikan 

sebagai exposure yang semata-mata menunjukkan pada tindakan 

mempersepsi. Dalam arti lain, maksud tersebut dapat menjadi suatu 

proses yang lebih kompleks dimana isi terkait harapan-harapan tertentu 

untuk dapat terpenuhi (Bungin, 2018). 
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Terpaan yang dimaksud memiliki arti keterlibatan dan penggunaan 

seseorang pada suatu pesan atau informasi di media sosial yang dapat 

mempengaruhi perilaku yang diukur dengan frekuensi, durasi, dan atensi. 

Dimensi tersebut dapat dijabarkan menjadi (Ardianto dalam Josephine 

dkk, 2019):  

1. Frekuensi 

Frekuensi adalah rutinitas atau jumlah pengulangan perilaku 

pengguna Instagram menonton Instagram live atau reels mengenai 

informasi rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan.  

 

Hal ini terlihat dari berapa kali mereka menggunakan media dan 

menerima konten serupa pada frekuensi yang berbeda-beda, baik 

setiap hari, seminggu sekali, atau bahkan sebulan sekali.  

 

Dalam penelitian ini, aplikasi Instagram digunakan untuk mengukur 

kebiasaan pengulangan perilaku, dan seberapa sering pengguna 

menggunakan aplikasi Instagram dan menonton informasi rumah 

tangga di akun @draisahdahlan. 

 

Menurut buku ICT Core Indicators yang diterbitkan oleh United 

Nations pada tahun 2005, kategori kriteria frekuensi penggunaan 

internet dikatakan tinggi apabila setidaknya sekali sehari dalam 

setahun dan rendah jika kurang dari sebulan sekali dalam setahun 

Sehingga pada dimensi frekuensi, peneliti menggunakan pilihan 

jawaban sebagai berikut: 

A. Setidaknya sehari sekali 

B. Setidaknya seminggu sekali tapi tidak setiap hari 

C. Setidaknya sebulan sekali tapi tidak setiap minggu 

D. Kurang dari sebulan sekali 

E. Tidak pernah 
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2. Durasi 

Durasi berhubungan dengan lama dan sebentarnya pengguna 

menggunakan media dan mengkonsumsi isi pesan dari media. Durasi 

digunakan untuk mengetahui berapa lama khalayak menggunakan, 

mengakses, dan mengikuti informasi di media dalam jangka waktu 

tertentu.  

 

Hal ini dapat dilihat dari waktu yang dihabiskan pengguna pada media 

dalam satu waktu. Dalam penelitian ini, mengacu pada waktu yang 

dihabiskan khalayak untuk menggunakan, mengakses, dan mengikuti 

informasi rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan. 

 

Menurut Data Reportal (dalam Kompas.com), warganet Indonesia 

menghabiskan waktunya untuk internetan setidaknya hampir 

sepertiga hari dan Instagram rata-rata sebanyak 30,8 menit perhari.14 

 

Begitu pula dengan data dari Good Stats, rata-rata masyarakat 

Indonesia mengakses media sosial Instagram pada tahun 2023 adalah 

selama 15 jam 24 menit perbulan.15 Apabila dibuat dalam hitungan 

harian, maka didapatkan hasil 30,8 menit perhari. Sehingga, pilihan 

dalam kuesioner dimensi durasi dibuat sebagai berikut: 

A. Lebih dari 30 menit 

B. 15 sampai 30 menit 

C. 5 sampai 14 menit 

D. Kurang dari 5 menit 

E. Tidak pernah 

 

 

           
14 Galuh Putri Riyanto dan Yudha Pratomo, Orang Indonesia Internetan Lebih dari 7 Jam Sehari, 

Paling Sering Buka WA dan IG, https://tekno.kompas.com/read/2023/02/14/14020097/orang-

indonesia-internetan-lebih-dari-7-jam-sehari-paling-sering-buka-wa-dan-ig (23 Juni 2024, 16.45). 
15 Mela Syaharani, 10 Aplikasi yang Paling Banyak Digunakan Masyarakat Pada 2023, 

https://data.goodstats.id/statistic/melasyhrn/10-aplikasi-yang-paling-banyak-digunakan-

masyarakat-pada-2023-MosyK (5 Desember 2023, 18.00). 
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Kemudian, untuk pertanyaan nomor 13 “Berapa lama Anda menonton 

reels informasi rumah tangga pada akun Instagram @draisahdahlan 

(dalam satu kali tayangan)?” diberi pilihan jawaban yang berbeda 

karena rata-rata durasi semua postingan reels Instagram di akun 

@draisahdahlan (per 19 November 2023) adalah 53 detik. Sehingga 

dapat dibuat pilihan sebagai berikut: 

A. Lebih dari 1 menit 

B. 40 – 60 detik 

C. 20 – 39 detik 

D. 1 – 19 detik 

E. Tidak pernah 

 

Tabel 3. Jadwal Reels dan Durasinya di Akun Instagram 

@draisahdahlan (26 April 2023 – 17 November 2023) 

No Tanggal Topik Durasi 

1 26 April 2023 Kepribadian 43 Detik 

2 28 April 2023 Suami Istri 59 Detik 

3 3 Mei 2023 Suami Istri 85 Detik 

4 5 Mei 2023 Suami Istri 65 Detik 

5 16 Mei 2023 Suami Istri 67 Detik 

6 18 Mei 2023 Suami Istri 69 Detik 

7 20 Mei 2023 Suami Istri 69 Detik 

8 23 Mei 2023 Suami Istri 55 Detik 

9 25 Mei 2023 Suami Istri 59 Detik 

10 3 Juni 2023 Suami Istri 67 Detik 

11 7 Juni 2023 Suami Istri 45 Detik 

12 10 Juni 2023 Suami Istri 35 Detik 

13 12 Juni 2023 Suami Istri 60 Detik 

14 15 Juni 2023 Kepribadian 73 Detik 

15 29 Juni 2023 Kepribadian 67 Detik 

16 14 Juli 2023 Kepribadian 40 Detik 

17 20 Juli 2023 Kepribadian 61 Detik 

18 8 Agustus 2023 Kepribadian 24 Detik 

19 20 Agustus 2023 Kepribadian 72 Detik 
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No Tanggal Topik Durasi 

20 21 Agustus 2023 Mengatasi Prasangka 

Negatif (Part 1) 

14 Detik 

21 21 Agustus 2023 Mengatasi Prasangka 

Negatif (Part 2) 

32 Detik 

22 21 Agustus 2023 Mengatasi Prasangka 

Negatif (Part 3) 

89 Detik 

23 18 September 2023 Kepribadian 89 Detik 

24 18 Oktober 2023 Kepribadian 30 Detik 

25  26 Oktober 2023 Kepribadian 86 Detik 

26 28 Oktober 2023 Kepribadian 23 Detik 

27 10 November 2023 Kepribadian 44 Detik 

28 17 November 2023 Silent Treatment 61 Detik 

Rata-Rata 53 Detik 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti (November, 2023) 

 

Tabel 4. Jadwal Live Instagram Akun @draisahdahlan  

(17 Juni 2020 – 8 September 2023) 

No Tanggal Topik Durasi 

1 17 Juni 2020 Parenting Tidak Ada Data 

2 24 Juni 2020 Parenting Tidak Ada Data 

3 1 Juli 2020 Parenting Tidak Ada Data 

4  15 Juli 2020 Parenting Tidak Ada Data 

5 22 Juli 2020 Parenting Tidak Ada Data 

6 29 Juli 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 

7 5 Agustus 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 

8 12 Agustus 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 

9 19 Agustus 2020 Haji di Era New 

Normal 

Tidak Ada Data 

10 26 Agustus 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 

11 2 September 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 

12 9 September 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 

13 16 September 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 

14 23 September 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 

15  30 September 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 
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No Tanggal Topik Durasi 

16 7 Oktober 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 

17 14 Oktober 2020 Anak Tidak Ada Data 

18 28 Oktober 2020 Aku & Watak 58 Menit 

19 4 November 2020 Aku & Watak 1 Jam 4 Menit 

20 18 November 2020 Suami-Istri Tidak Ada Data 

21 16 Desember 2020 Kepribadian 

Sangunis 

Tidak Ada Data 

22 23 Desember 2020 Suami-Istri (Love 

Language Physical 

Touch) 

1 Jam 10 Menit 

23 30 Desember 2020 Suami-Istri (Love 

Language Words 

of Affirmation) 

1 Jam 4 Menit 

24 13 Januari 2021 Suami-Istri (Love 

Language Act of 

Service) 

1 Jam  

25 20 Januari 2021 Suami-Istri (Love 

Language Quality 

Time) 

1 Jam 10 Menit 

26 27 Januari 2021 Suami-Istri (Love 

Language 

Receiving Gift) 

1 Jam 2 Menit 

27 2 Oktober 2021 Suami-Istri 1 Jam 34 Menit  

28 18 Oktober 2021 Suami-Istri 3 Menit 

29 1 November 2021 Suami-Istri 1 Jam 2 Menit 

30 8 November 2021 Suami-Istri 1 Jam  

31 29 November 2021 Suami-Istri 1 Jam 3 Menit 

32 6 Desember 2021 Suami-Istri 1 Jam 4 Menit 

33 6 April 2022 Stress Release 1 Jam 

34 24 Mei 2022 Diri 1 Jam 2 Menit 

35 23 November 2022 Suami-Istri 57 Menit 

36 9 Februari 2023 Suami-Istri 1 Jam 10 Menit 

37 8 September 2023 Self Healing 1 Jam 14 Menit 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti dari Instagram @draisahdahlan 

(November, 2023) 
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3. Atensi 

Atensi merupakan tingkatan perhatian yang diberikan oleh khalayak 

dalam mengkonsumsi isi pesan dari media yang digunakannya. Atensi 

meliputi penggunaan media dengan melakukan kegitan lain atau fokus 

hanya menggunakan media tersebut. Di dalam penelitian ini, atensi 

berkaitan dengan tingkat perhatian pengguna Instagram dalam 

mengkonsumsi informasi rumah tangga di akun Instagram 

@draisahdahlan.  

 

3. Family Harmony Scale (FHS) 

Family Harmony Scale (FHS) dikemukakan oleh Kavikondala et al. 

(Fauziah dkk, 2021) yang digunakan untuk mengukur keharmonisan 

rumah tangga yang dalam pengembangannya mempertimbangkan faktor 

budaya.  

 

Hal ini dikarenakan budaya merupakan faktor yang mempengaruhi 

perilaku dan kesehatan mental. Oleh karena itu, penting untuk 

mengakomodir faktor budaya dalam membangun sebuah alat ukur 

(Kavikondala et al., dalam Fauziah dkk, 2016).  

 

FHS dikembangkan berdasarkan konsep harmoni yang ada pada budaya 

Cina, yakni keharmonisan rumah tangga ditekankan pada kedekatan, 

keselarasan, kerjasama, dan mutualisme yang dianggap sebagai hal yang 

paling berharga di dalam suatu rumah tangga.  

 

Indonesia dan Cina merupakan negara yang memiliki budaya kolektivis 

(Fauziah dkk, 2021). Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki budaya kolektivis sehingga masyarakat memilih untuk 

mementingkan kebutuhan kelompoknya (Puspitasari dan Fuad, 2018).  

 

Begitu pula dengan dalam budaya Cina yang menghargai ideologi 

kolektivis yang mempengaruhi fungsi dan perilaku rumah tangga (Lu dan 
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Shih dalam Emmanuela dkk, 2022). Budaya Cina yang bersifat kolektif, 

terkenal dengan memfokuskan pada hubungan dan dukungan rumah 

tangga (Xu dkk dalam Emmanuela dkk, 2022). 

 

Konstruk keharmonisan rumah tangga pada budaya kolektivis berbeda 

dengan dukungan sosial yang berkembang di masyarakat individualis. 

Dukungan melalui penerimaan terhadap aspirasi individu merupakan hal 

yang dihargai sebagai karakteristik rumah tangga yang sehat pada budaya 

invididualis.  

 

Akan tetapi jika pada budaya kolektivis, kewajiban terhadap rumah 

tangga merupakan prioritas utama. Keharmonisan rumah tangga pada 

masyarakat kolektivis menjadi faktor pelindung terhadap psikopatologi 

dan stress dalam kehidupan (Kavikondala dalam Emmanuela dkk, 2022). 

 

Skala keharmonisan rumah tangga FHS memiliki 5 aspek, yakni 

resolution (resolusi konflik), forbearance (kesabaran), identity (identitas 

rumah taggga), communication (komunikasi), dan quality time (waktu 

berkualitas) (Kavikondala et al. dalam Fauziah dkk, 2021).  

 

Resolusi konflik berkaitan dengan kemampuan suatu rumah tangga 

dalam menghadapi konflik. Pasangan yang berasal dari gaya asuh yang 

berbeda sering menjadi sumber utama konflik pasangan.  

 

Kemampuan anggota rumah tangga dalam menyelesaikan perbedaan 

yang terjadi dalam rumah tangga secara konstruktif menjadi resolusi 

konflik dalam rumah tangga (Kavikondala dalam Emmanuela dkk, 

2022). 

 

Kesabaran berkaitan dengan saling menghormati satu sama lain di dalam 

suatu rumah tangga. Aspek ini dibangun melalui hubungan timbal balik, 

menghormati nilai-nilai dan keberadaan yang beragam, serta penuh 
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perhatian (Kavikondala dalam Emmanuela dkk, 2022). 

 

Identitas rumah tangga berkaitan dengan kebanggaan dan harga diri dari 

rumah tangga tersebut. Aspek ini adalah penilaian respondentif dari 

anggota rumah tangga mengenai kebanggaan dan harga diri rumah 

tangga (Kavikondala dalam Emmanuela dkk, 2022). 

 

Komunikasi berkaitan dengan kesempatan dan kesediaan anggota rumah 

tangga untuk terhubung (bertemu dan mengekspresikan perasaan) satu 

sama lain. Syarat utama dalam komunikasi adalah adanya kesempatan 

bertemu langsung dan mengekspresikan perasaan secara verbal antar 

anggota rumah tangga (Kavikondala dalam Emmanuela dkk, 2022). 

 

Quality time berkaitan dengan kesempatan menghabiskan waktu bersama 

anggota rumah tangga. Kualitas diartikan sebagai rasa kebersamaan dan 

kedekatan antar anggota rumah tangga supaya merasa nyaman tinggal 

bersama (Kavikondala dalam Emmanuela dkk, 2022). 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1i Tipei Penelitian 

Penelitiani inii menggunakani tipei penelitiani kuantitatif.i Sugiyonoi (2017)i 

menyatakani bahwai penelitiani kuantitatifi dilandasii olehi filsafati 

positivismei yangi digunakani dalami menelitii populasii ataui sampeli 

tertentu.i Analisisi datai padai penelitiani inii bersifati kuantitatifi ataui 

statistik,i yaknii pengumpulani datai dilakukani dengani bantuani instrumeni 

penelitian.i Hali inii dilakukani untuki mengujii hipotesisi yangi telahi 

ditetapkani sementara. 

 

Penelitiani inii menggunakani penelitiani eksplanatori.i Sugiyono (2017)i 

menyatakani bahwai penelitiani eksplanatorii (explanatoryi research)i 

merupkan metode penelitian yang bermaksud untuk menjelaskan kedudukan 

variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu dengan 

variabel lainnya. Alasan peneliti menggunakan metode penelitian ini adalah 

untuk menguji hipotesis yang diajukan dan menjelaskan hubungan serta 

pengaruh antara variabel bebas dan terikat yang terdapat di dalam hipotesis. 

 

3.2 Metodei Penelitian 

Metodei yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi metodei survei.i 

Sugiyonoi (2017)i menyebutkani bahwai metodei surveii adalahi metodei 

yangi digunakani untuki memperolehi datai darii tempati tertentui yangi 

alamiahi (bukani buatan).i Dalami penelitiani inii penelitii menggunakani 

metodei surveyi dengani menggunakani kuesioneri yangi pengambilani 

datanyai didapati darii kuesioneri darii sampeli yangi mewakilii sebuahi 

populasii sesuaii dengani kepentingani penelitian.i 
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Metode survei dalam penelitian ini dilakukan pada followers akun Instagram 

@draisahdahlani yangi sudahi menikahi dengani kuesioneri sebagaii alati 

pengumpulani data.i Metodei inii dilakukani dengani carai membagikani 

kuesioneri kepadai respondeni yangi memenuhii kriteriai persyaratani untuki 

menjadii responden.i Selanjutnya,i respondeni mengisii kuesioneri yangi telahi 

dibagikani sesuaii dengani keadaani merekai untuki mengetahuii seberapai 

besari pengaruhi informasii rumahi tanggai akuni Instagrami @draisahdahlani 

terhadapi tingkati keharmonisani rumahi tangga.  

 

3.3 Variabeli Penelitian 

Variabeli dalami penelitiani inii meliputii satui variabeli bebasi (independenti 

variable)i dani satui variabeli terikati (dependenti variable).i Penelitiani inii 

mencarii hubungani ataui pengaruhi sebab-akibati antarai variabeli bebasi (x),i 

yaknii informasii rumahi tanggai akuni Instagrami @draisahdahlani terhadapi 

variabeli terikati (y)i tingkati keharmonisani rumahi tangga.i Adapuni variabeli 

yangi ditelitii dalami penelitiani inii adalah: 

 

1. Variabeli bebasi (independenti variable),i yaknii variabeli yangi menjadii 

sebabi terjadinyai ataui variabeli yangi mempengaruhii variabeli terikati 

(dependenti variable).i Variabeli bebasi (X)i dalami penelitiani inii adalahi 

intensitas mengakses informasi rumahi tanggai akuni Instagrami 

@draisahdahlan. 

2. Variabeli terikati (dependenti variable),i yaknii variabeli yangi 

dipengaruhii olehi variabeli bebas.i Variabeli terikati (Y)i dalami 

penelitiani inii adalahi tingkati keharmonisani rumahi tangga 

 

3.4 Definisii Konsep 

Definisii konsepi adalahi satui kesatuani yangi memuati karakteristiki sertai i 

pengertiani terhadapi masalahi yangi dirumuskan.i Digunakani olehi penelitii 

untuki membantui penelitiani dengani menyederhanakani maknai dani 

gagasani yangi digunakan.i Singarimbuni dani Effendii (2006, dalam 

Ratmono, 2017)i menyatakani bahwai definisii konsepi membantui memaknaii 
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konsepi yangi digunakani agari lebihi mudahi digunakani dii lapangan.i Olehi 

karenai itu,i definisii konsepi dalami penelitiani inii adalah: 

 

3.4.1 Intensitas Mengakses Informasii Rumahi Tanggai di Akuni 

Instagrami @draisahdahlan 

Rumah itangga imerupakan idua iindividu iatau ilebih iyang itergabung 

karena ihubungan idarah, ihubungan iperkawinan, iatau ipengangkatan 

yang ihidup idalam isuatu irumah itangga, iberinteraksi isatu isama ilain, 

memiliki iperan imasing-masing, iserta imenciptakan idan 

mempertahankan isuatu ikebudayaan i(Salvicion idan iAra iCelis idalam 

Indarto, i2016). i 

 

Sehingga idapat idikatakan ibahwa iinformasi irumah itangga iadalah 

informasi iyang imenyangkut idua iindividu iatau ilebih iyang ihidup 

dalam isuatu irumah itangga iuntuk imenciptakan irumah itangga iyang 

harmonis. iSalah isatu iakun iInstagram iyang imemiliki ikonten 

informasi irumah itangga iadalah i@draisahdahlan. 

 

Dalami hali ini,i followersi akuni Instagrami @draisahdahlani pastinyai 

pernahi ataui bahkani seringi menontoni informasii rumahi tanggai yangi 

telahi disampaikani olehi akun tersebut.i Olehi karenai itu,i hali inii 

dapati didefinisikani sebagaii terpaani konteni dalami sebuahi mediai 

sosial.i  

 

Terpaani mediai adalahi kegiatani mendengarkan,i melihati dani 

membaca,i mengalamii dani memperhatikani pesani individui ataui 

kelompoki padai suatui media.i Terpaani mediai dapati disebuti jugai 

sebagaii suatui keadaani dimanai khalayaki mendapati ataui terkenai 

pesan-pesani yangi disebarkani olehi suatui media.i Pesan-pesani inii 

bersifati mengajaki dengani sajiani yangi menarik,i sehinggai 

penggunanyai dapati terpicui untuki mengalamii perubahan (Shore 

dalam Pratama, 2016).i  
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Untuk mengukur terpaan media dari intensitas mengakses informasi 

rumah tangga akun Instagram @draisahdahlan, dapat menggunakan 

indikator pengukur terpaan media atau media exposure. Terpaan media 

disebut juga dengan terpaan informasi yang dapat memengaruhi 

perubahan perilaku individu apabila informasi yang diterima cukup 

banyak dan dalam waktu yang lama (Yusup & Subekti, 2010).  

 

Terpaan media dapat diukur dengan frekuensi, durasi, dan atensi. 

Dimensi tersebut dapat dijabarkan menjadi (Ardianto dalam Josephine 

dkk, 2019): 

 

1. Frekuensi 

Frekuensi adalah rutinitas atau jumlah pengulangan perilaku 

pengguna Instagram menonton Instagram live atau reels mengenai 

informasi rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan. Hal ini 

terlihat dari berapa kali mereka menggunakan media dan menerima 

konten serupa pada frekuensi yang berbeda-beda, baik setiap hari, 

seminggu sekali, atau bahkan sebulan sekali.  

 

Dalam penelitian ini, aplikasi Instagram digunakan untuk mengukur 

kebiasaan pengulangan perilaku, dan seberapa sering pengguna 

menggunakan aplikasi Instagram dan menonton informasi rumah 

tangga di akun @draisahdahlan. 

 

2. Durasi 

Durasi berhubungan dengan lama dan sebentarnya pengguna 

menggunakan media dan mengkonsumsi isi pesan dari media. Durasi 

digunakan untuk mengetahui berapa lama khalayak menggunakan, 

mengakses, dan mengikuti informasi di media dalam jangka waktu 

tertentu. Hal ini dapat dilihat dari waktu yang dihabiskan pengguna 

pada media dalam satu waktu.  
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Dalam penelitian ini, mengacu pada waktu yang dihabiskan khalayak 

untuk menggunakan, mengakses, dan mengikuti informasi rumah 

tangga di akun Instagram @draisahdahlan. 

 

3. Atensi 

Atensi merupakan tingkatan perhatian yang diberikan oleh khalayak 

dalam mengkonsumsi isi pesan dari media yang digunakannya. Atensi 

meliputi penggunaan media dengan melakukan kegitan lain atau fokus 

hanya menggunakan media tersebut.  

 

Di dalam penelitian ini, atensi berkaitan dengan tingkat perhatian 

pengguna Instagram dalam mengkonsumsi informasi rumah tangga di 

akun Instagram @draisahdahlan.  

 

3.4.2 Tingkati Keharmonisani Rumahi Tangga 

Angkai perceraiani terusi meningkati dalami tigai tahuni terakhir,i faktori 

utamai perceraiani tersebuti adalahi perselisihani dani pertengkaran.16i 

Hali inii perlui adanyai upayai untuki menurunkani angkai perceraiani 

khususnyai dii Indonesiai agari rumahi tanggai menjadii harmonis. 

 

Informasi rumah tangga dapat menjadi salah satu kontribusi dalam 

membangun rumah tangga yang harmonis. Rumah tangga yang harmonis 

dan berkualitas adalah rumah tangga yang rukun berbahagia, disiplin, 

tertib, saling menghargai, tolong-menolong, penuh pemaaf, memiliki 

etos kerja yang baik, taat ibadah, bertetangga dengan saling 

menghormati, berbakti kepada orang tua, mencintai ilmu pengetahuan, 

memanfaatkan waktu luang dengan hal positif, dan mampu memenuhi 

kebutuhan dasar rumah tangga (Basri dalam Masri 2024). 

 

 

           
16 Badan Pusat Statistik, Jumlah Perceraian Menurut Provinsi dan Faktor, 

https://www.bps.go.id/indikator/indikator/view_data_pub/0000/api_ (3 Agustus 2023, 14.15). 
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Pada era digitalisasi ini khususnya, informasi rumah tangga sudah mudah 

dan sering kali dijumpai di media sosial. Adanya smartphone dan media 

sosial membuat informasi yang datang semakin cepat dan mudah. Salah 

satunya adalah informasi rumah tangga di akun Instagram 

@draisahdahlan. 

 

Tingkat keharmonisan rumah tangga adalah tinggi rendahnya 

keharmonisan suatu rumah tangga. Apakah rumah tangga tersebut 

memiliki tingkat keharmonisan rumah tangga yang tinggi atau rendah. 

Dalam hal ini tingkat keharmonisan rumah tangga dapat dipengaruhi oleh 

intensitas mengakses informasi rumah tangga di akun Instagram 

@draisahdahlan yang kemudian pengaruhnya terhadap tingkat 

keharmonisan rumah tangga akan diukur dengan menggunakan Family 

Harmony Scale. 

 

Skala keharmonisan rumah tangga Family Harmony Scale memiliki 5 

aspek (Kavikondala et al. dalam Fauziah dkk, 2021), yakni resolution 

(resolusi konflik), forbearance (kesabaran), identity (identitas rumah 

tangga), communication (komunikasi), dan quality time (waktu yang 

berkualitas). Pada penelitan ini lima aspek tersebut diturunkan menjadi 

23 pertanyaan. 

 

Family Harmony Scale memiliki lima aspek dan jumlah pernyataan yang 

berbeda-beda. Resolusi konflik memiliki 6 pertanyaan, kesabaran 

memiliki 2 pertanyaan, identitas rumah tangga memiliki 2 pertanyaan, 

komunikasi memiliki 5 pertanyaan, dan quality time memiliki 8 

pertanyaan. 

 

1. Resolution (resolusiikonflik) 

Resolusi konflik berkaitan dengan kemampuan suatu rumah tangga 

dalam menghadapi konflik. Contoh pernyataan dari aspek resolusi 

konflik adalah “Apakah Anda dan pasangan Anda berbicara secara baik-
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baik satu sama lain ketika ada masalah?”. 

 

2. Forbearance (kesabaran) 

Kesabaran berkaitan dengan saling menghormati satu sama lain di dalam 

rumah tangga. Contoh pernyataan dari aspek kesabaran adalah “Apakah 

Anda memahami setiap kali pasangan Anda khilaf atau berbuat salah?”. 

 

3. Identity (identitasii rumahi tangga) 

Identitas rumah tangga berkaitan dengan kebanggaan dan harga diri dari 

rumah tangga. Contoh pernyataan dari aspek identitas rumah tangga 

adalah “Apakah Anda bangga memilik pasangan sepert pasangan 

Anda?”. 

 

4. Communication (komunikasi) 

Komunikasi berkaitan dengan kesempatan dan kesediaan anggota rumah 

tangga untuk terhubung (bertemu dan mengekspresikan perasaan) satu 

sama lain. Contoh pernyataan aspek komunikasi adalah “Apakah Anda 

dan pasangan Anda mengobrol setiap harinya?”. 

 

5. Quality time (waktuii berkualitas) 

Quality time berkaitan dengan kesempatan menghabiskan wakt bersama 

rumah tangga. Contoh pernyataan dari aspek quality time adalah 

“Apakah Anda dan pasangan Anda memilik waktu khusus untuk 

bersama?”. 

 

3.5 Definisiii Operasional 

Definisii operasionali adalahi penentuani ikontraki iataui isifati iyangi iakani 

dipelajari supayai menjadii variabeli yangi terukuri (Sugiyono,i 2017).i Dii 

dalami penelitiani ini,i definisii operasionali variabeli dapati diuraikani 

sebagaii berikut: 
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Tabelii 5.ii Definisiii Operasionalii Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengukuran 

Intensitasi 

Mengakses 

Informasii 

Rumahi Tanggai 

di Akuni 

Instagrami 

@draisahdahlani 

(X) 

Frekuensi 1. Seberapai seringi 

penggunai mengaksesi 

mediai sosiali Instagrami 

dalami kuruni waktui 

tertentu. 

2. Seberapai seringi 

penggunai membukai i 

akuni Instagrami 

@draisahdahlani dalami 

kuruni waktui tertentu. 

3. Seberapai seringi 

penggunai mendapatkani 

informasii rumahi tanggai 

olehi akuni Instagrami 

@draisahdahlani dii 

beranda. 

4. Seberapai seringi 

penggunai meng-kliki 

profili @draisahdahlan. 

5. Seberapai seringi 

penggunai menontoni 

reelsi /i livei 

@draisahdahlan 

6. Seberapai seringi 

penggunai komentari dii 

reelsi /i livei 

@draisahdahlan 

Likert 

 Durasi 1. Jumlahi waktui yangi 

dihabiskani penggunai 

setiapi kalii 

menggunakani aplikasii 

Instagram. 

2. Jumlahi waktui yangi 

dihabiskani dalami setiapi 

kalii menontoni reelsi 

informasii rumahi tanggai 

dii akuni Instagrami 

@draisahdahlan. 

3. Jumlahi waktui yangi 

dihabiskani dalami setiapi 

kalii menontoni livei 

informasii rumahi tanggai 

dii akuni Instagrami 

@draisahdahlan. 

 

Likert 

 Atensi 1. Ketertarikani penggunai 

dengani keragamani 

konteni dii Instagram 

 

Likert 



 

51 

 

 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengukuran 

2. Ketertarikani penggunai 

dengani konteni dii 

Instagrami 

@draisahdahlan 

3. Perhatiani penggunaii 

denganii konteni dii 

Instagrami 

@draisahdahlan 

 

Tingkatii 

Keharmonisanii 

Rumahii Tanggaii 

(Y) 

Komunikasi 1. Anggotai rumah tanggaii 

salingi mencintai,i peduli, 

mendengarkan pendapat,i 

dani salingi melengkapii 

satui samai lain. 

2. Anggotai rumah tanggai 

mengobrol satui dengani 

yangi lain. 

Likert 

 Resolusiii 

Konflik 

1. Anggotai rumah tanggaii 

salingi menghormati. 

2. Anggotai rumah tanggaii 

berusahaiimenyelesaikanii 

masalahi denganii tenang. 

3. Anggotai rumah tanggai 

mudahi memaafkan. 

Likert 

 Kesabaran 1. Anggotai rumah tanggaii 

salingi sabari dani salingi 

memahami. 

Likert 

 Identitasii 

Rumahi 

Tangga 

1. Anggotai rumah tanggai 

banggai memilikii satui 

samai lain. 

Likert 

 Waktuii 

yangii 

Berkualitas 

1. Anggotai rumah tanggaii 

senangi tinggalii bersama. 

2. Anggota rumah tanggai 

memilikii waktui khususi 

untuki bersama.i  

3. Rumah tanggai rukun,i 

salingi menjaga,i dani 

harmonis. 

4. Anggotai rumah tanggai 

puasi dengani waktui 

yangi telahi dihabiskani 

bersama. 

 

Likert 

Sumber:i Diolahi Olehi Penelitii (2023) 
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3.6 Populasiii danii Sampel 

3.6.1 Populasi 

Populasii adalahi keseluruhani subjeki penelitian.i Menuruti Nursalamii 

(2020)ii populasiii ipenelitianii iadalahi isubjeki iyangi imemenuhii 

ikriteriai iyangi itelahi iditetapkan.ii Menurutii Sugiyonoii (2017)ii 

populasiii adalahii suatuii wilayahii yangii terdiriii dariii subjekii atauii 

objekii sesuaiii denganii karakteristikii tertentuii yangii telahii 

ditentukanii olehii penelitiii untukii menarikii kesimpulanii penelitian.ii  

 

Populasiii dariii penelitianii iniii adalahii followersii akunii Instagramii 

@draisahdahlanii yangii berjumlahii 766i ribuii akunii (perii 7i 

Novemberi 2023) i dani mengikutii informasii rumahi tanggai diii akunii 

Instagramii @draisahdahlanii minimalii 1i tahun serta sudah dan masih 

menikah.i  

 

Hali inii dikarenakani akuni Instagrami @draisahdahlani sudahi 37i kalii 

livei Instagrami sejaki tahuni 2020i dani sudahi mengunggahi 28i videoi 

reelsi sejaki tahuni 2023 (perii 7i Novemberi 2023).i  

 

Apabilai dihitungi 1i tahuni kei belakang,i respondeni harusi sudahi 

mengikutii akuni @draisahdahlani minimali sejaki Novemberi 2022i 

karenai unggahani videoi reelsi akuni Instagrami @draisahdahlani 

dimulaii darii tanggali 26i Aprili 2023i dan  live  Instagram  sudah  

dilakukan  sejak  17  Juni 2020. 

 

3.6.2 Sampel 

Silaeni dani Widiyonoi (2013:87)i menyebutkani bahwai sampeli 

adalahi bagiani darii populasiii yangii ditetapkanii denganii carai 

tertentuii sehinggaii dapati digunakani untuki kepentingani penelitiani 

Mulaii darii menggunakannyai untuki mengukurii memahamii 

karakteristik,ii hinggaii menarikii kesimpulanii dariii sampelii yangi 

mewakilii populasii yangi diteliti.  
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Apabilaii populasiii yangii digunakanii tidakii memungkinkanii untukii 

ditelitiii secaraii keseluruhan,ii makaii penggunaanii sampelii 

mempermudahii penelitiii untukii melakukanii penelitian.ii Halii iniii 

disebabkanii terbatasnyaii tenaga,ii waktu,ii danii sebagainya.ii Diii 

dalamii penelitianii ini,ii penentuanii besarnyaii sampelii menggunakanii 

rumusii Slovinii (Siregar,ii 2013:34),ii yaitu: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Keterangan   𝑛i =i Ukurani Sampel 

    𝑁i =i Populasi 

 𝑒i =iPerkiraani tingkati kesalahani 

dalami penelitiani inii adalahi 10% 

 

Populasiii yangii digunakanii dalamii penelitianii iniii adalahii 766i 

ribuii followersii dariii akunii Instagramii @draisahdahlani akunii (perii 

7i Novemberi 2023)  dani presentasei kelonggarani ketelitiani yangi 

digunakani adalahi 10%,i sehinggai dapati diperhitungkani sebagaii 

berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
766.000

1 + 766.000𝑖𝑖 (0,1)2
 

 

𝑛 = 99,9 

 

Hasilii 𝑛ii dariii rumusii Slovinii diii atasii adalahii 99,9ii yangii 

dibulatkanii menjadiii 100ii orangi darii seluruhi totali followersi 

Instagrami @draisahdahlan. 
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3.7 Teknikii Sampling 

Dalamii penelitianii iniii penelitiii menggunakanii teknikii pengambilanii 

sampelii randomii sampling,ii yakniii teknikii simplei randomi sampling.ii 

Sugiyonoii (2017)ii menyatakanii bahwaii simplei randomi samplingii 

adalahii teknikii pengambilanii sampelii yangi digunakani untuki memilihi 

anggotai sampeli darii populasii secarai acaki tanpai memperhatikani stratai 

yangi adai dalami populasii itu. 

 

Penelitiii memilihii metodeii simplei randomi samplingii karenaii semuaii 

anggotaii populasiii memilikiii kesempatanii yangii samaii untukii dijadikanii 

sebagaiii sampel.ii Penelitiii mendapatkanii respondenii denganii caraii 

mengirimkanii kuesionerii melaluiii directii messageii atauii DMii secaraii 

acakii kepadaii paraii pengikutii akunii Instagramii @draisahdahlani selamai 

1i bulani 9i harii (25i Desemberi 2023i sampaii 16i Januarii 2024).ii Setelahii 

itu,ii penelitiii mengambilii 100ii respondenii tercepatii untukii diujiii dalami 

penelitiani ini.i  

 

3.8 Sumberii Data 

1. Dataii Primer 

Dataii primerii adalahii dataii yangii dikumpulkanii secaraii langsungii 

olehii penelitiii dariii lapangan.ii Padaii penelitianii ini,ii dataii primerii 

berasalii dariii tanggapanii respondenii terhadapii hasilii penyebaranii 

kuesionerii kepadaii followersii (pengikut)ii akunii Instagramii 

@draisahdahlan. 

 

2. Dataii Sekunder 

Dataii sekunderii adalahii dataii yangii dikumpulkanii secaraii tidakii 

langsungii olehii penelitiii dariii sumberii lain.ii Dapatii berupaii buku,ii 

internetii jurnal,ii hinggaii laporanii yangii berhubunganii denganii 

pengaruhii informasiii rumahii tanggaii terhadapii tingkatii keharmonisanii 

rumahii tangga.ii  
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3.9 Teknikii Pengumpulanii Data 

Menurutii Arikuntoii (2006),ii teknikii pengumpulanii dataii adalahii caraii 

yangii digunakanii olehii penelitiii dalamii mengumpulkanii dataii penelitian.ii 

Dalamii penelitianii ini,ii penelitiii menggunakanii duaii tahap,ii yakniii 

kuesionerii danii studiii pustaka. 

 

1. Kuesioner 

Penelitianii iniii menggunakanii teknikii pengumpulanii dataii berupaii 

kuesionerii yangii dilakukanii denganii memberikanii pernyataanii 

tertulisii untukii dijawabii olehii paraii responden.ii Sugiyonoii (2017),ii 

kuesionerii biasanyaii digunakanii apabilaii jumlahii danii jangkauanii 

respondenii terlaluii luas. 

 

Pengumpulan idata idilakukan idengan icara imenyebar ikuesioner ikepada 

ifollowers iakun iInstagram i@draisahdahlan imelalu idirect imessage iatau 

iDM isecara iacak iselama i1 ibulan i9 ihari i(25 iDesember i2023 isampai 

i16 iJanuari i2024). iSetelah iitu, ipeneliti imengambil i100 iresponden 

itercepat iuntuk idiuji idalam ipenelitian iini. 

 

Variabel iintensitas imengakses iinformasi irumah itangga idi iakun 

iInstagram i@draisahdahlan i(X) imemiliki i21 ipertanyaan idengan 

idimensi ifrekuensi i(12 ipertanyaan), idimensi idurasi i(3 ipertanyaan), idan 

idimensi iatensi i(6 ipertanyaan). i 

 

Sedangkan ivariabel itingkat ikeharmonisan irumah itangga i(Y) imemiliki 

i23 ipertanyaan idengan idimensi ikomunikasi i(5 ipertanyaan), idimensi 

iresolusi ikonflik i(6 ipertanyaan), idimensi ikesabaran i(2 ipertanyaan), 

idimensi iidentitas irumah itangga i(2 ipertanyaan), idan idimensi iwaktu 

iyang iberkualitas i(8 ipertanyaan). 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasii adalahi suatui carai yangi digunakani untuki memperolehi 

datai dani informasii dalami bentuki buku,i dokumen,i arsip,i tulisani 

angkai dani gambari yangi berupai laporan,i sertai keterangani yangi dapati 

mendukungi penelitiani (Sugiyono, 2017).i  

 

Dapati berupai datai statistik,i datai hasili riset,i dani sebagainya. Teknik 

ipengumpulan idata iini idilakukan idari itanggal i3 iAgustus i2023 isampai 

idengan i10 iDesember i2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data dari: 

1.  Badan iPusat iStatistik i(https://www.bps.go.id/) 

2. Data iReportal i(https://datareportal.com/) 

3. Databoks i(https://databoks.katadata.co.id/) 

4. Good iStats i(https://data.goodstats.id/) 

5. We iAre iSocial i(https://wearesocial.com/) 

 

3. Observasi 

Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 

pancaindra sebagai alat bantu utamanya (Morissan dalam Saragih dkk, 

2022). Dengan kata lain, observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra.  

 

Dalam ipenelitian iini, iobservasi idigunakan iuntuk imengamati iakun 

Instagram i@draisahdahlan. iObservasi idilakukan ipeneliti idari itanggal 

20 iJuli i2023 isampai idengan itanggal i20 iMaret i2024 

 

4. Studiii Pustaka 

Dalamii penelitianii ini,ii penelitiii menggunakanii studiii pustakaii dalamii 

teknikii pengumpulanii data.ii Studiii pustakaii dilakukanii denganii 

mengadakanii kajianii literaturii baikii dariii buku,ii internetii jurnal,ii 

hinggaii laporanii yangii berhubunganii denganii masalahii penelitianii 

(Nazir dalam Dewi, 2023). 
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Dalam ihal iini ipeneliti imencari ikajian iliteratur iyang iberkaitan idengan 

ipenelitian iini, iseperti ibuku, ijurnal, iinternet, idan isebagainya. iTeknik 

ipengumpulan idata iini idilakukan idari itanggal i20 iJuli i2023 ihingga i10 

iMei i2024. 

 

3.10 iiTeknikii Pengolahanii Data 

Teknikii pengolahanii dataii merupakanii caraii yangii digunakanii olehii 

penelitiii setelahii mengumpulkanii dataii atauii informasiii diii lapangan.ii 

Halii iniii bertujuanii untukii mengubahii dataii yangii masihii mentahii 

menjadiii dataii yangii lebihii halusii danii bergunaii sebagaiii arahanii 

kajianii lebihii lanjutii (Sudjana dalam Yudiastuti dan Megawaty, 2015).ii 

Penelitianii iniii menggunakanii teknikii pengolahanii dataii sebagaiii 

berikut: 

 

1. Editing 

Editingii adalahii prosesii pengecekanii kembaliii data-dataii yangii 

telahii diperolehii dariii responden.ii Halii iniii dilakukanii untukii 

menghindariii kesalahanii dariii dataii yangii tidakii memenuhiii syaratii 

danii tidahii diperlukan,ii sepertiii dataii yangii tidakii lengkap,ii 

kesalahanii pengisianii data,ii danii lain-lain. 

 

2. Codingii (Pengkodean) 

Pengkodeanii dataii dalamii penelitian,ii sepertiii dataii kuesionerii danii 

jawabannya.ii Bisaii berupaii angkaii ataupunii hurufii yangii bergunaii 

untukii membedakanii identitasii dataii yangii akanii dianalisis. 

 

3. Tabulasi 

Tabulasiii adalahii suatuii prosesii persiapanii pengolahanii data,ii 

khususnyaii perancanganii tabelii danii menempatkanii dataii atauii 

informasiii sesuaiii denganii kebutuhanii analisisii keii dalamii tabelii 

yangii telahii disiapkan. 
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3.11 iiTeknikii Pemberianii Skor 

Skalaii yangii digunakanii dalamii penelitianii iniii adalahii skalaii 

pengukutanii likert.ii Sugiyonoii (2017)ii menyatakanii bahwaii skalaii iniii 

digunakanii untukii mengukurii sikap,ii pendapat,ii sertaii persepsiii 

seseorangii atauii kelompokii mengenaiii fenomenaii tertentu.ii Tiapii 

instrumenii skalaii likertii dijawabii dimulaiii dariii sangatii positifii sampaiii 

denganii sangatii negatif.ii Penentuanii skorii dalamii tiapii jawabanii 

diberikanii sebagaiii berikut: 

1. Alternatifii jawabanii sangatii setujuii diberiii skorii 5.ii  

2. Alternatifii jawabanii setujuii diberiii skorii 4.ii  

3. Alternatifii jawabanii netrali adiberiii skorii 3.ii  

4. Alternatifii jawabanii tidakii setujuii diberiii skorii 2. 

5. Alternatifii jawabanii sangatii tidakii setujuii diberiii skorii 1.i 

 

3.12 i Teknikii Pengujianii Instrumen 

Penelitianii adalahii pengukuranii fenomenaii alamii danii sosial.ii Dalamii 

melaksanakanii suatuii penelitian,ii pengukuranii memakaiii alatii ukurii 

yangii sesuaiii denganii pemasalahanii yangii diteliti.ii Sugiyonoii (2017)ii 

menyebutkanii bahwaii alatii ukurii dalamii penelitianii disebutii denganii 

instrumenii penelitian.ii Untukii memenuhiii persyaratanii instrumenii yangii 

baikii danii layakii dalamii penelitian,ii instrumenii harusii validii danii 

reliabel.ii Olehii karenaii itu,ii instrumenii harusii melaluiii tahapii ujiii 

validitasii danii realibilitas,ii yaitu: 

 

1. Ujiii Validitas 

Hasilii penelitianii akanii validii jikaii dataii yangii dikumpulkanii danii 

dataii yangii adaii diii lapanganii mempunyaiii kesamaaanii denganii 

objekii penelitian.ii Sugiyonoii (2017)ii menyatakanii bahwaii jikaii 

alatii ukurii yangii digunakanii dalamii penelitianii sudahii valid,ii 

makaii instrumenii penelitianii jugaii akanii valid.ii  
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Ujiii validitasii dilakukanii denganii caraii menggunakanii analisisii 

faktor,ii yakniii denganii mengkorelasikanii antarii skorii itemii 

instrumenii dalamii satuii faktorii danii mengkorelasikanii skorii faktorii 

denganii skorii total.ii  

 

Kriteriaii yangii harusii dipenuhiii untukii menilaiii validitasii 

instrumenii tersebutii adalah: 

a. Jikaii rii hitungii >ii rii tabel,ii makaii butir-butirii pernyataanii dariii 

kuesionerii adalahii valid. 

b. Jikaii rii hitungii <ii rii rabel,ii makaii butir-butirii pernyataanii dariii 

kuesionerii adalahii tidakii valid. 

 

Untukii mengukurii validitasii dalamii instrumenii penelitian,ii penelitiii 

menggunakanii rumusii yangii dikemukakanii olehii Pearsonii (dalamii 

Arikunto,ii 2006),ii yaituii korelasiii productii momentii sebagaiii 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦ii =ii 
𝑁𝑖𝑖 Σ𝑋𝑌𝑖𝑖 (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√𝐴={𝑁𝑖𝑖 Σ𝑋2−(Σ𝑋)2}𝑖𝑖 {𝑁𝑖𝑖 Σ𝑌2−(Σ𝑌)2}
 

 

  Keterangan: 

  𝑟𝑥𝑦 =ii Koefisienii korelasiii antaraii xii danii yii rxy 

  𝑁ii ii  =ii Jumlahii subyek 

  𝑋ii ii  =ii Skorii item 

  𝑌ii ii  =ii Skorii total 

  Σ𝑋ii  =ii Jumlahii skorii item 

  Σ𝑌ii ii  =ii Jumlahii skorii total 

  Σ𝑋2ii  =ii Jumlahii kuadratii skorii item 

  Σ𝑌2 =ii Jumlahii kuadratii skorii total 

 

Penelitii melakukani ujii validitasi kepadai 30i non-sampeli pengikuti 

akuni Instagrami @draisahdahlani selamai 1i minggui 5i harii (5i Mareti 

2024i –i 17i Mareti 2024).i  
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Alasani dipilihnyai adalahi karenai sejauhi inii belum adai contenti 

creatori yangi memilikii produki konteni sertai karakteri yangi miripi 

dengani dr.i Aisahi Dahlan.i Iai memilikii keunikani dalami sourcei ofi 

credibilityi dani sourcei ofi attractiveness.i  

 

Hali inii dikarenakani iai adalahi seorangi dokteri yangi selalui 

mengaitkani informasi-informasii yangi disampaikannyai dengani 

syarafi manusia,i hormon,i sistemi otak,i dani kepribadian.i Iai jugai 

menyampaikani informasi-informasinyai dengani humoris.i  

 

Ujiii validitasi dilakukani dengani carai menyebarkani kuesioneri ujii 

validi kei non-sampel pengikuti akuni Instagrami @draisahdahlan.i 

Kemudian,i diambili 30i respondeni tercepati untuki dilakukani ujii 

validitas.i  

 

Ujii validitas yangi telahi dilakukani membuahkani hasili bahwai semuai 

pertanyaani validi dani layaki alati dalami pengumpulani data. 

 

2. Ujiii Reliabilitas 

Setelahii melakukanii ujiii validitas,ii instrumenii penelitianii berupaii 

kuesionerii dilakukanii ujiii reliabilitasnya.i Hasiliipenelitianiiyangii 

reliabeliiadalahii penelitianii yangii dataii perolehannyaii memilikiii 

kesamaanii dalamii kurunii waktuii yangii berbeda.ii Apabilaii 

instrumenii digunakanii berulangii kaliii dalamiimengukuriiobjekii 

yangii samaii danii tetapii menghasilkani datai yangi sama,i makaii 

instrumeni tersebutiibisai dinyatakaniireliabeli (Sugiyono,ii2017).ii  

 

Ujiii reliabilitasii digunakanii untukii menunjukkanii bahwaii sesuatuii 

instrumenii cukupii dapatii dipercayaii untukii digunakanii sebagaiii 

alatii pengumpulii dataii karenaii instrumenii tersebutii sudahii baik.ii  
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Penelitianii iniii menggunakanii rumusii Cronbach’sii Alphaii dalamii 

mengujiii tingkatii reliabilitas.ii SPSSii memberikanii fasilitasii untukii 

mengukurii reliabilitasii denganii ujiii statistikii Cronbachii Alpha.ii  

 

Jikaii koefisienii Cronbachii Alphaii (𝑟11)ii ≥ii rii Tabelii (0,60)ii makaii 

dapatii dikatakanii instrumenii tersebutii reliabelii (Arikunto,ii 2006).ii 

Rumusii Cronbachii Alphaii adalah: 

 

𝑟11ii =ii (
𝑘

(𝑘−1)
)ii (1ii -ii 

Σii ơ𝑡
2

ơ𝑡
2 ) 

 Keterangan: 

 𝑟11 =ii Nilaiii reliabilitas 

 𝑘 =ii Jumlahii itemii pertanyaan 

 Σ =ii Nilaiii varianii masing-masingii item 

 ơ𝑡
2 =ii Nilaiii varianii total 

 

Tabelii 6.ii Kriteriaii Reliabilitas 

Interval Tingkatii Hubungan 

0,80-1,00 Sangatii tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangatii rendah 

Sumber:ii Arikuntoii (2006) 

 

Ujii reliabilitasi jugai dilakukani kepadai 30i non-sampeli pengikuti 

akuni Instagrami @draisahdahlani yangii memilikii hasili bahwai 

itemi pertanyaani kuesioneri memilikii reliabilitasi sangati tinggii dani 

layaki dijadikani alati dalami pengumpulani data,i yaknii variabeli Xi 

memilikii skori sebesari 0,908i dani variabeli Yi sebesari 0,957. 
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3.13 i Teknikii Analisisii Data 

Analisisii dataii adalahii kegiatanii yangii dilakukanii setelahii 

mengumpulkanii dataii dariii respondenii danii sumberii lain.ii Tujuannya,ii 

agarii mengolahii dataii menjadiii informasiii yangii karakteristiknyaii 

mudahii dipahami.ii  

 

Menurutii Sugiyonoii (2017),ii kegiatanii analisisii dataii meliputiii 

pengelompokkanii dataii berdasarkanii responden,ii variabelii danii 

jenisnya,ii mentabulasiii dataii variabelii dariii responden,ii menyajikanii 

dataii setiapii variabel,ii danii melakukanii perhitunganii untukii mengujiii 

hipotesisii yangii diajukan. 

 

Untukii mengetahuiii besaranii pengaruhii informasiii rumahii tanggaii akunii 

Instagramii @draisahdahlanii terhadapii tingkatii keharmonisanii rumahii 

tangga,ii penelitianii iniii menggunakanii rumusii statistikii regresiii linierii 

sederhanaii menurutii Sugiyonoii (2017),ii yakni: 

 

Yii =ii aii +ii bX 

 

Keterangan: 

Y =ii Nilaiii variabelii bebasii yangii diprediksi 

a =ii Konstantaii atauii bilaii hargaii Xii =ii 0 

b =ii Koefisienii regresiii dariii X 

X =ii Nilaiii variabelii terikatii yangii diprediksi 

 

Sedangkanii untukii mencariii nilaiii aii danii bii digunakanii rumusii 

sebagaiii berikut: 

 

αii =ii 
(Σy)(Σx2)−((Σx)(𝑥𝑦))

𝑛(Σx2)𝑖𝑖 (Σx)2
 

bii =ii 
𝑛𝑖𝑖 [𝛴𝑥𝑦−(𝛴𝑥)(𝛴𝑥𝑦)]

𝑛𝑖𝑖 (Σx2)−(Σx)2  
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Keterangan: 

y =ii Jumlahii skorii variabelii terikat 

x =ii Jumlahii skorii akhirii dariii variabelii bebas 

n =ii Jumlahii sampel 

(Silaenii danii Widiyono,ii 2013) 

 

3.14 i Pengujianii Hipotesis 

Penelitiii menggunakanii statistikii Ujiii Tii untukii mengetahuiii tingkatii 

signifikansiii dariii koefisienii korelasi.ii Ujiii iniii digunakanii denganii 

tujuanii agarii mengetahuiii apakahii variabelii bebasii (X)ii memilikiii 

pengaruhii terhadapii variabelii terikatii (Y).ii  

 

Pengujianii iniii dilakukanii denganii membandingkanii nilaiii Tii Hitungii 

denganii Tii Tabelii padaii derajatii kesalahanii 10%ii (aii =ii 0,1).ii Untukii 

menarikii kesimpulanii ini,ii terdapatii ketentuan-ketentuanii yaitu: 

 

a. Apabilaii nilaiii Tii Hitungii >ii dariii nilaiii Tii Tabelii atauii nilaiii 

signifikansiii <0,1ii (alpha)ii makaii variabelii bebasnyaii 

mempengaruhiii yangii bermaknaii terhadapii variabelii terikatii danii 

hipotesisii pertamaii ditolakii sertaii hipotesisii keduaii diterima.ii 

Artinya,ii informasiii rumahii tanggaii olehii akunii Instagramii 

@draisahdahlanii berpengaruhii padaii tingkatii keharmonisanii rumahii 

tangga. 

 

b. Apabilaii nilaiii Tii Hitungii <ii dariii nilaiii Tii Tabelii atauii nilaiii 

siginifikansinyaii <ii 0,1ii (alpha)ii makaii variabelii bebasnyaii tidakii 

memberikanii pengaruhii yangii bermaknaii terhadapii variabelii terikatii 

danii hipotesisii pertamaii diterimaii sertaii hipotesisii keduaii ditolak.ii 

Artinya,ii informasiii rumahii tanggaii olehii akunii Instagramii 

@draisahdahlanii tidakii berpengaruhii padaii tingkatii keharmonisanii 

rumahii tangga. 
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Rumusii Tii Hitungii (Sugiyono,ii 2017)ii sebagaiii berikut:ii  

 

ᵗii =ii 
r√𝑛−2

√1−r2
 

 

Keterangan: 

tii =ii Hasilii ujiii tingkatii signifikansi 

rii =ii Nilaiii korelasi 

nii =ii Besarnyaii sampel 

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh intensitas 

mengakses informasi rumah tangga di akun Instagram @draisahdahlan 

terhadap keharmonisan rumah tangga. Dari hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dipaparkan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan hasil hitung statistik dengan rumus regresi, didapat nilai 

konstanta (a) sebesar 75,359 dan nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,277. 

Artinya nilai (a) menunjukkan bahwa jika pada saat intensitas mengakses 

informasi rumah tangga @draisahdahlan (X) bernilai 0 atau tidak 

meningkat, maka keharmonisan rumah tangga (Y) bernilai 75,359.  

 

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,277 (positif) menunjukkan pengaruh 

yang searah. Artinya, jika intensitas megakses informasi rumah tangga 

@draisahdahlan ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan 

keharmonisan rumah tangga followers sebesar 0,277 satuan. 

 

Dari hasil hitung statistik Uji T, nilai signifikansi didapat sebesar 0,016. 

Nilai ini lebih kecil dari 0,1. Kemudian nilai thitung 2,445 > ttabel 1,660. Maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

intensitas mengakses informasi rumah tangga di akun Instagram 

@draisahdahlan terhadap tingkat keharmonisan rumah tangga.  
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2. Berdasarkan hasil hitung statistik dengan rumus uji koefisien determinasi, 

intensitas mengakses informasi rumah tangga di akun Instagram 

@draisahdahlan (X) berpengaruh sangat rendah yakni 5,7% terhadap 

tingkat keharmonisan rumah tangga. Sedangkan sisanya sebesar 94,3% 

keharmonisan rumah tangga dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

oleh peneliti. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis membuat beberapa 

saran yang dapat diperhatikan, yakni: 

 

1. Peneliti menyarankan kepada penelitian-penelitian selanjutnya untuk dapat 

meneliti faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti, seperti bahasa yang 

digunakan, bentuk informasi, jenis tayangan di akun Instagram 

@draisahdahlan, serta komunikasi antarpribadi dan komunikasi massa.  

Dengan demikian dapat dilihat pengaruh apa yang paling besar 

mempengaruhi variabel terikat, yaitu tingkat keharmonisan rumah tangga. 

 

2. Peneliti menyarankan kepada pembuat konten agar lebih konsisten, 

memperbanyak frekuensi upload perbulan, dan memaksimalkan durasi 

dalam membuat konten terkait informasi rumah tangga karena konten 

seperti ini tentunya sangat dibutuhkan dan digemari oleh orang yang sudah 

menikah dalam membuat rumah tangganya menjadi lebih harmonis.  

 

 

3. Peneliti menyarankan kepada para pengikut akun Instagram 

@draisahdahlan untuk mencari informasi rumah tangga tambahan dari 

sumber lain dengan durasi yang cukup lama, sehingga informasi yang 

didapatkan lebih lengkap, mendalam, lebih berdampak, dan signifikan 

mengenai pengetahuan bagaimana mewujudkan rumah tangga yang 

harmonis. 
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